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ABSTRACT

Name : Atika Dwi Wulandari
Study Program / Faculty : Psikologi Islam / Psikologi
Title :Relationship Between Self

Confidence With Student Social
Interaction Gadget Users In Uin
Raden Fatah Palembang

Currently the communication tool has grown rapidly into
a smatphone or gadget. Apart from being a gadget
communication tool also becomes a lifestyle. Therefore,
researchers interested in taking the title of the relationship
between self-confidence with the social interaction of students
of gadget users. To find out whether or not there is a
relationship of confidence with social interaction of student of
gadget user.

Population in this research is student of Faculty of
Da'wah and communication of Study Program Jurnalistik force
2015 at UIN Raden Fatah Palembang amount 140 person and
100 person as research subject. Research subjects were taken
using simple random sampling technique. Methods of data
retrieval in this study using a scale of confidence with the scale
of social interaction.

Data analysis method used to test the research
hypothesis is simple regression analysis. All calculations
performed with the help of computer program SPSS version
20.0 correlation coefficient shows R = 0.337; P = 0.001. So it
can be concluded the results of this study there is a Relationship
Between Self Confidence With Social Interasksi on Students
Gedget Users In Journalism Prodi Faculty Of Da'wah And
Communication In UIN Raden Fatah Palembang

Keywords: Confidence, social interaction of gadget users



INTISARI

Nama : Atika Dwi Wulandari
Program Studi/ Fakultas : Psikologi Islam / Psikologi
Judul :Hubungan Antara Kepercayaan

Diri dengan Interaksi Sosial pada
Mahasiswa Pengguna Gedget di
UIN Raden Fatah Palembang

Saat ini alat komunikasi sudah berkembang pesat
menjadi smatphone atau gadget. Selain sebagai alat komunikasi
gadget juga menjadi gaya hidup. Oleh karena itu peneliti
tertarik mengambil judul hubungan antara kepercayaan diri
dengan interaksi sosial mahasiswa pengguna gadget. Untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan kepercayaan diri dengan
interaksi sosial mahasiswa pengguna gadget.

Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan komunikasi Program Studi Jurnalistik angkatan
2015 di UIN Raden Fatah Palembang berjumlah 140 orang dan
100 orang sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian di ambil
menggunakan teknik random sampling sederhana. Metode
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala
kepercayaan diri dengan skala interaksi sosial.

Metode analisis data yang digunakan menguji hipotesis
penelitian adalah analisis regresi sederhana. Semua perhitungan
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 20.0
koefisien korelasi menunjukkan R=0,337; P=0,001. Maka dapat
disimpulkan hasil penelitian ini ada Hubungan Antara
Kepercayaan Diri dengan Interasksi Sosial pada Mahasiswa
Pengguna Gedget pada Prodi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan
Komunikasi di UIN Raden Fatah Palembang

Kata kunci : Kepercayaan diri, interaksi sosial pengguna gadget
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup dan makhluk sosial
dituntut untuk dapat berinteraksi dengan satu sama lainnya. Hal
ini dikarenakan manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang
lain. Sehingga didalam kesehariannya dibutuhkan proses
interaksi, yakni salah satunya melalui komunikasi.

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat
penting, bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun
dalam kehidupan manusia secara umum. Tiada hari tanpa
komunikasi, sepanjang detak jantung masih ada. Bahkan orang
yang melakukan meditasi-pun pada hakikatnya sedang
melakukan komunikasi, termasuk orang yang sedang betapa
di suatu tempat yang dianggap keramat. Komunikasi
merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita
semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan
komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang
sederhana sampai cara yang kompleks, namun sekarang ini
perkembangan teknologi telah ~mengubah cara kita
berkomunikasi secara drastis.’

Komunikasi merupakan bagian dalam proses sosial,
karena manusia merupkan mahluk sosial yang tidak dapat
hidup sendiri dan membutuhkan orang lain. Maka terbentuklah
sebuah proses interaksi sosial.

Interaksi sosial merupakan hubungan interpersonal yang
terjadi antara dua orang atau lebih dengan menggunakan
tindakan verbal maupun non-verbal. Interaksi sosial menjadi
faktor utama dan terpenting didalam hubungan antara dua
orang atau lebih yang saling mempengaruhi, sehingga interaksi
sosial merupakan kunci utama dari semua kehidupan sosial

Amrin Tegar Sentosa, Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial di
Pondok Pesantren Nurul Islam Samarinda, Vol.3 No.3, 2015, him. 491-492.



karena tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan
bersama.?

Perkembangan teknologi sudah sangat pesat sehingga
menghasilkan banyak produk yang setiap produknya
mempunyai fungsi tersendiri. Salah satunya teknologi
menciptakan alat komunikasi. Saat ini alat komunikasi terus
berkembang dengan berbagai macam kelebihan di setiap seri
produk maupun merek sebagai media komunikasi yang
digunakan untuk mempermudah proses interaksi pada manusia.

Alat komunikasi berkembang dari telepon gengam,
smartphone, dan sekarang yang sedang populer dinamai
gadget. Gadget menurut kamus berarti perangkat elektronik
kecil yang memiliki fungsi khusus. Gadget merujuk pada suatu
peranti atau instrument kecil yang memiliki tujuan dan fungsi
praktis spesifik yang berguna.’

Gadget dalam bahasa artinya acang.” Gadget adalah
sebuah istilah yang berasal dari bahasa Inggris, yang artinya
perangkat elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. Salah
satu hal yang membedakan gadget dengan perangkat elektronik
lainnya adalah unsur “kebaruan”. Artinya, dari hari ke hari
gadget selalu muncul dengan menyajikan teknologi terbaru
yang membuat hidup manusia menjadi lebih praktis.’

Teknologi  komunikasi  cenderung  memungkinkan
terjadinya transformasi berskala luas dalam kehidupan
manusia”. Transformasi tersebut telah memunculkan perubahan
dalam berbagai pola hubungan antar manusia (patterns of
human communication), yang pada hakikatnya adalah
interaksi antarpribadi (interpersonal relations). Pertemuan tatap

Agustinus Sugeng Widodo, Niken Titi Pratitis, Harga Diri dan Interaksi Sosial
Ditinjau dari Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Vol.2 No.2, 2013, him. 131.

3Lucia, Segmentasi Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) dalam MenggunakanGadget, Program Studi Iimu
Komunikasi, FISIP Universitas Atma Jaya Yogyakarta, him. 5.

“https://kbbi.kemdikbud.go.id, di Akses pada Tanggal 2 Oktober 2015

SJaka Irawan dan Leni Armayati, Pengaruh Kegunaan Gadget Terhadap
Kemampuan Bersosialisasi pada Remaja, Vol. 08, No.02, 2013, him. 32.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/

muka (face to face) secara berhadapan dapat dilaksanakan
dalam jarak yang sangat jauh melalui tahap citra (image to
image). Di lihat dari fakta di atas, sudah terlihat Indonesia
termasuk maju dalam penggunaan alat komunikasi khususnya
media gadget.®

Gadget merupakan barang canggih yang diciptakan
dengan berbagai aplikasi yang dapat menyajikan berbagai
media berita, jejaring  sosial, hobi, bahkan hiburan.
Barang canggih ini yang dilihat dari segi harga yang tidak bisa
dibilang murah tidak hanya sekedar dijadikan media hiburan
semata tapi dengan aplikasi yang terus diperbaharui gadget
wajib digunakan oleh orang-orang yang memiliki kepentingan
bisnis, atau pengerjaan tugas kuliah dan kantor, akan tetapi
pada faktanya gadget tak hanya digunakan oleh orang
dewasa atau lanjut usia (22 tahun keatas), remaja (12-21
tahun), tapi pada anak-anak (7-11 tahun), dan lebih ironisnya
lagi gadget digunakan untuk anak usia (3-6 tahun), yang
seharusnya belum layak untuk menggunakan gadget.”

Teknologi yang semakin canggih ini menyebabkan
tuntutan kebutuhan pertukaran informasi yang cepat
menyebabkan peranan teknologi komunikasi menjadi sangat
penting. Penggunaan Gadget di kalangan remaja maupu orang
dewasa saat ini merupakan sebuah keharusan yang harus
dimiliki misalnya seperti handphone, tablet, laptop, dan
berbagai macam gadget lainnya. Gadget dapat merubah
makna dari “kesendirian”. Kesendirian itu dapat menjadi suatu
suasana yang lebih ramai dan hidup. Dengan satu gadget
yang canggih saja bisa mendengarkan musik, bermain games,
internet, foto-foto, menonton video, dan lain-lain meskipun
berada dalam satu ruangan sendirian tanpa ada apapun.

5Tara Lioni, Holillulloh, Yunisca Nurmalisa, Jurnal Kultur Demokrasi: Pengaruh
Penggunaan Gadget pada Peserta Didik Terhadap Interaksi Sosial, Vol 2, No 2, 2014,
him. 2-3.

Yudi Ismanto dan franly onibala, Jurnal Keperawatan, Hubungan
Penggunaan Gadget dengan Tingkat Prestasisiswa di SMA Negeri 9 Manado, Volume
3. Nomor 2, April 2015, him. 2.



Peningkatan jumlah penggunaan gadget serta cara
berkomunikasi yang berubah serta memunculkan suatu
kesenangan dalam penggunaan alat-alat teknologi yang
membantu dan mempermudah aktivitas manusia, tetapi disatu
sisi penggunaan teknologi yang semakin meningkat justru
menurunkan intensitas hubungan individu. Menurut Ameliola
dan Nugraha Interaksi sosial yang terjadi lewat media
membuat ikatan solidaritas sosial masyarakat menjadi
melemah®

Menurut Abu Ahmadi interaksi sosial adalah  suatu
hubungan dua orang atau lebih, dimana tingkah laku yang
satu mempengaruhi dan memperbaiki kelakuan individu lain atau
sebaliknya. Senada dengan yang dikemukakan oleh Thibaut dan
Kelly “interaksi sosial sebagai peristiwa saling mempengaruhi
satu sama lainnya ketika dua orang atau lebih hadir bersama,
mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau
berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam interaksi, tindakan
setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain.’

Kehadiran gadget mempengaruhi perubahan perilaku
pada seseorang dimana ketika mereka sedang berkumpul
mereka akan lebih asik dengan gadgetya dibandingkan dengan
orang yang ada didekatnya, perilaku ini umumnya terjadi pada
remaja mereka menunduk menatap gadget tanpa menghiraukan
lingkungan sekitar. Suasana tersebut mempengaruhi banyak
orang yang berada di lingkungan tersebut untuk berperilaku
yang sama. Sehingga aksi tegur sapa, saling bercanda dengan
sesama menjadi berkurang atau tidak terjadi interaksi secara
nyata.

Di dalam Al-Qur'an dijelaskan mengenai interaksi sosial
karena dengan berinteraksi atau bersilaturahmi

8Doni Harfiyanto, Cahyo Budi Utomo, Tjaturahono Budi, Pola Interaksi Sosial
Siswa Pengguna Gadget di SMA N 1 Semarang, Volume 4, Nomor 1, Agustus 2015,
him. 2.

°Ridia Hasti dan Nurfarhanah, Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman Sebaya
dengan Kemandirian Perilaku Remaja, Vol 2, No 1, Januari 2013, him. 317.



dapat mempermudah manusia melakukan segala
kebutuhan, karena manusia tidak dapat hidup sendiri dan sangat
bergantung dengan bantuan atau pertolongn orang lain.yang
terdapat surat Al-hujurat pada ayat 13 yaitu :

. G geg & 2 oo g 2__ > Eg G o2

N e (J; Ao Kl A due Kjal ) Tolad

Artinya : 7 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi

Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” ( QS. Al-hujurat : 13)"

Ayat ini menjelaskan bahwa asal kejadian manusia segala
bangsa di dunia adalah satu keturunan yaitu Adam dan Hawa.
Perbedaan warna dan kulit, bahasa dan tempat berpijak
bukanlah halangan untuk saling kenal mengenal menuju
persudaraan. Dan kemuliaan seseorang hanya diukur dengan
tinggi rendah takwanya kepada Allah, bukan dengan
keturunannya.'?

Namun hampir sebagian besar remaja sangat bergantung
bahkan kecanduan terhadap gadget sehingga mengubah pola
interaksi sosial yang selama ini telah terbentuk. Hal ini dibukikan
melalui riset yang dilakukan oleh tim PREMIERE dimana
sebanyak 30% koresponden menggunakan gadget untuk
berkomunikasi secara digital maupun dunia maya selama 7-12

19Qs. Al-Hujurat: 13.
“Moh Rifa'i, Terjemah / Tafsir Al —Quran, Semarang, CV Wicaksana, 1997,
him. 918.

12M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 12, Jakarta, Lentera Hati, 2002.
398.



jam perhari. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa telah
terjadi perubahan dalam proses sosialisasi. **

Selain perilaku sosial yang menjauhkan seseorang dalam
berinteraksi dalam lingkungan kehidupan nyata gedget juga
mempengaruhi seseorang dalam gaya hidup konsumtif. Menurut
Arysa yang dikutip oleh Hidayat, mengatakan bahwa mahasiswa
mempunyai kepekaan terhadap apa yang sedang trend,
mahasiswa cenderung mengikuti mode yang sedang beredar,
sedangkan mode itu sendiri terus menuntut rasa tidak puas pada
konsumen yang memakainya, sehingga mendorong konsumen
untuk terus mengkonsumsinya agar dikatakan mengikuti
perkembangan zaman, kenyataan ini pada akhirnya membuat
mahasiswa mempunyai pola hidup konsumtif dan tentunya
apabila hal ini terus berlanjut akan membawa dampak yang tidak
baik terhadap mahasiswa.

Prilaku konsumtif berupa kepemilikan beberapa gadget
yang seperti sekarang ini banyak menyediakan fasilitas
canggih. Mahasiswa berlomba lomba untuk memiliki gadget
dengan seri terbaru, dan tercanggih dan juga termahal'

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Hadid ayat 20 :

3 f; oy ’(,i‘u/w j// &Jj))ﬁ g.,\.gtj L:Siﬂg,,ogj‘:/ ,T L;.{:T/ i”,.A.l.C}/,T
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Jaka Irawan dan Leni Armayati, Pengaruh Kegunaan Gadget Terhadap
Kemampuan Bersosialisasi pada Remaja, Vol. 08, No.02, 2013, him. 30.

Y“Ahmad Hidayat, Chandra Kurniawan, Pengaruh Konsep Diri dan Kepercayaan
Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pembelian Gadget pada Mahasiswa.., Vol. 10, No. 01,
2016, him. 2.
qs. Al-Hadid: 20.



Artinya : "ketauhilah bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di akhirat
(nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-
Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang
menipu.” (QS. Al-Hadid : 20)*°

Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan bahwa di
dunia ini hanyalah permainan, kelalaian, perhiasan dan tempat
bermegah- megahan tentang banyaknya arta benda.
Kesenangan dunia tidak bedanya dengan tanam-tanaman yang
mengagumkan para petani, karena siraman air hujan, lalu
tanaman itu menjadi kering, lalu hancur dan berterbangan
karena angin. Di akhirat kelak ada kalanya orang memperoleh
azab yang keras atau ampunan dari keridhaan Allah. Kehidupan
dunia hanyalah kesenangan yang menipu ."’

Berbagai macam bentuk dan fitur- fitur yang lengkap,
membuat gadget banyak disukai remaja. Maka dari itu gadget
menjadi daya tarik tersendiri bagi remaja, hingga tidak sedikit
remaja yang memiliki gadget lebih dari 2 buah. Gadget beralih
fungsi menjadi gaya hidup atau /ife style dari pada kebutuhan.
Remaja ini hanya mengikuti frend tanpa memperdulikan
kegunaan utama dari gadget tersebut.'

Remaja yang bukan pengguna gadget mengatakan
bahwa mereka merasa minder apabila berbicara dengan
sekelompok teman pengguna gadget. Mereka merasa
‘terasingkan’ jika berada kelompok pengguna gadget. Remaja
yang tidak menggunakan gadget lebih banyak memperlihatkan
sikap diamnya, karena mereka tidak tahu topik apa yang sedang
dibahas. Sebaliknya, remaja pengguna gadget juga tidak berbaur

'®Moh Rifa'i, Terjemah / Tafsir Al —Quran.., him. 967.

7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 13, him. 438.

8pyspita nilawati S, Amri Hana M, Kecenderungan Perilaku Konsumtif Remaja
di Tinjau dari Penghasilan Orang Tua..Nol.3, No.2, 2014, him. 63-64.



dengan teman yang tidak menggunakan gadget. Karena
pengguna gadget lebih peduli dengan lingkungan yang telah
mereka buat sendiri(remaja pengguna gadget).

Secara tidak langsung gadget telah memberikan
pengaruh dalam perkembangan kepribadian remaja, khususnya
terhadap kepercayaan diri remaja saat berinteraksi sosial.
Remaja yang menggunakan gadget akan merasa lebih percaya
diri dibanding dengan remaja yang tidak menggunakan gadget.

Kumara menyatakan ada beberapa aspek kepercayaan
diri, salah satunya kemampuan dalam bergaul.?® Seperti yang
dikemukakan William Kay mengembangkan ketrampilan
komunikasi interpersonal dan belajar bergaul dengan teman
sebaya atau orang lain, baik secara individu maupun kelompok
dan menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap
kemampuannya sendiri.”* Dapat dikatakan bahwa dalam fase
remaja khususnya usia remaja awal, seorang remaja wajib
memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik terutama
terhadap lingkungan sekitarnya serta harus  memiliki
kepercayaan diri terhadap kemampuannya sendiri.?

Kepercayaan diri sendiri diartikan oleh Breneche dan
Amich sebagai suatu perasaan atau sikap yang tidak perlu
membandingkan diri dengan orang lain, karena telah cukup
aman dan tahu apa yang dibutuhkan dalam hidup serta
mempunyai inisiatif sendiri. Orang yang mempunyai rasa
percaya diri tidak memerlukan dukungan orang lain sebagai
standar dan selalu mengembangkan motivasinya dalam meraih
kesuksesan.?

Titie Dwi Nastiti, Peran Gadget dalam Perkembangan Kepercayaan Diri
Remaja, him. 4.

27, Kumara, 1987. Studi Validita dan Reliabilitas The Test of Selft-Confidence,
Laporan Penelitian , Yogyakarta, Fakultas psikologi UGM. him. 28.

ZSyamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung, PT
Remaja Rosdakarya, 2008, him. 72.

2pwi Tjahyo Arifiantono dan Meita Santi Budiani, Perbedaan Tingkat
Kepercayaan Diri dan Interaksi Sosial Antara Siswa Sekolah dengan Anak Jalanan ..., Vol.
01, No. 03, 2013, him. 2.

BKoeswara E, Teori-teori Kepribadian, Bandung:Eresco, 1991, him. 22.



Dalam hal ini penggunaan gadget tidak hanya sekedar
untuk memenuhi kebutuhan melainkan sudah menjadi
kebiasaan, gaya hidup, melainkan juga untuk meningkatkan
kepercayaan diri dalam interaksi sosialnya karena ingin diterima
di kelompoknya, karena melalui kelompok teman sebaya dapat
memperoleh dukungan dan dapat meningkatkan kepercayaan
diri terhadap dirinya sendiri dan sebaliknya. Fenomena ini
terjadi pada hampir sebagian mahasiswa di UIN Raden Fatah
Palembang khususnya pada Program studi Jurnalistik
berdasarkan hasil survey, observasi dan wawancara dengan
beberapa mahasiswa angkata 2015.** Peneliti mendapatkan
pengakuan dari bebrapa mahasiswa yang mengatakan bahwa
sebagian besar penggunaan gadget atau handphone canggih
mereka bukanlah kebutuhan pokok yang harus dimiliki sebagai
penunjang aktivitas perkuliahan melaikan hanya sebagai
kebutuhan gaya hidup.

Berdasakan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Hubungan Antara Kepercayaan
Diri Dengan Interaksi Sosial Pada Mahasiswa Pengguna Gadget
Di UIN Raden Fatah Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah ada Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan
Interaksi Sosial Pengguna Gadget pada Mahasiswa Jurnalistik
di UIN Raden Fatah Palembang?

2. Seberapa besar hubungan antara variabel Kepercayaan Diri
dengan Interaksi Sosial Pengguna Gadget pada Mahasiswa
Jurnalistik di UIN Raden Fatah Palembang?

Wawancara dengan Mahasiswa Prodi Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi tanggal 9&12 November 2015.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Antara
Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial Pengguna Gadget
pada Mahasiswa Jurnalistik di UIN Raden Fatah Palembang?

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel
Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial Pengguna Gadget
pada Mahasiswa Jurnalistik di UIN Raden Fatah Palembang?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan, khususnya dibidang psikologi.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada :
a. Remaja
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi
terhadap remaja untuk dapat menggunakan barang-barang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.
b. Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan orang tua mengenai kehidupan remaja untuk
dapat menggunakan barang sesuai kebutuhannya.
c. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
bagi peneliti selanjutnya guna menambah wawasan dan
pengetahuan serta pengalaman untuk penelitian selanjutnya
yang lebih menarik.
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1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian yang hampir sama dengan salah satu variabel
yang berbeda vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Azizan,
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Yogyakarta dengan judul Pengaruh Kepercayaan Diri
Terhadap Ketergantungan Media Sosial Pada Siswa Di Smk
Negeri 1 Bantul Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)
tingkat ketergantungan media sosial siswa SMK N 1 Bantul.(2)
tingkat kepercayaan diri siswa SMK N 1 Bantul. (3) pengaruh
kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial siswa
SMK N 1 Bantul. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis regresi dengan hasil Terdapat pengaruh
yang signifikan antara kepercayaan diri dengan ketergantungan
media sosial sebesar 22%.%

Peneliti selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lioni,
dkk dengan judul Pengaruh Penggunaan Gadget Pada Peserta
Didik Terhadap Interaksi Sosial, Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan dan menganalisis pengaruh penggunaan gadget
pada peserta didik terhadap interaksi sosial. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji pengaruh
antar variabel-variabel yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 300 PD, sehingga sampel yang diambil
sebanyak 20% yaitu sebanyak 60 PD. Hasil perhitungan hipotesis
melalui uji t diperoleh t hitung untuk variabel kelompok referensi
sebesar 8,872 dan t tabel sebesar 1,672 yang artinya t hitung
lebih besar dari t tabel (8,872>1,672) serta nilai probabilitasnya
kurang dari 0,05 yaitu 0,000 yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial

Hafidz Azizan, Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Ketergantungan Media
Sosial pada Siswa di SMK Negeri 1 Bantul, E-Journal Bimbingan dan Konseling Edisi 6
Tahun ke-5 2016.
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kelompok referensi berpengaruh signifikaPn terhadap interaksi
sosial.?®

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hartiyani,
Hubungan Antara Konsep Diri Dan Kepercayaan Diri Dengan
Interaksi Sosial Remaja Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri dengan
interaksi sosial remaja Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah remaja Panti Asuhan Nur
Hidayah yang berusia 13-17 tahun. Penelitian ini menggunakan
teknik studi populasi dengan jumlah sampel keseluruhan
sebanyak 40 orang. Analisis data menggunakan teknik analisis
regresi ganda yang menunjukkan korelasi rxly sebesar 0,426
pada taraf signifikan p < 0,05. Artinya ada korelasi positif yang
signifikan antara konsep diri dengan interaksi sosial, dan korelasi
rx2y sebesar 0,379 pada taraf signifikan p < 0,05 memiliki arti
ada korelasi positif yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan interaksi sosial dan Sumbangan efektif konsep diri dan
kepercayaan diri terhadap interaksi sosial sebesar 18,7% yang
berarti masih terdapat 81,3 % faktor lain yang mempengaruhi
interaksi sosial selain konsep diri dan kepercayaan diri.*’

Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian ini terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya diantaranya,
dari variabel penelitian yang meliputi variabel bebas yaitu
kepercayaan diri dan variabel terikat yaitu Interaksi sosial, dari
tujuan penelitian untuk melihat hubungan antara kepercayaan
diri dengan interaksi sosial pengguna gadget pada mahasiswa

%Tara Lioni, Holillulloh, Yunisca Nurmalisa, Jurnal Kultur Demokrasi: Pengaruh
Penggunaan Gadget pada Peserta Didik Terhadap Interaksi Sosial, Program Studi di
Lingkungan Fkip Unila, Vol. 2, No. 2, 2014.

27Hartiyani, Hubungan Antara Konsep Diri dan Kepercayaan Diri dengan

Interaksi Sosial Remaja Panti Asuhan Nur Hidayah Surakarta, Program Studi Psikologi
Fakultas Kedokteran Sebelas Maret Surakarta, 2011.
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jurnalistik UIN Raden Fatah Palembang dan seberapa besarnya
hubungan antara kedua variabel tersebut, dari segi tipe
penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
analisis regresi sederhana dan dari segi subjek penelitian
merupakan mahasiswa Fakultas dakwah dan komunikasi Islam
Prodi Jurnalistik angkatan 2015, dengan hasil kolerasi sebesar
0,337 dengan nilai signifikasi 0,001 dan besarnya sumbangsi
efektif yang diberikan oleh variabel kepercayaan diri terhadap
interaksi sosial adalah sebesar 11,3% . Sedangkan penelitian
yang sama dengan judul yang peneliti teliti belum ada.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Interaksi Sosial
2.1.1 Pengertian interaksi Sosial

Interaksi Dalam kamus bahasa Indonesia terdiri dari dua
kata yaitu “inter” dengan “aksi” yang artinya inter antara dua, di
antara sedangkan aksi adalah gerakan, perkumpulan, tindakan,
sikap (gerak-gerik, tingkah laku). Jadi dapat dipahami interaksi
adalah atara dua hal yang saling berhubungan melakukan
tindakan,mempengaruhi antar hubungan. Sedangkan pengertian
sosial adalah sesuatu menenai masyarakat. Kemasyarakatan,
suka memperhatikan kepentingan umum, suka menolong, dan
sebagainya.’

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individual
atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau
sebaliknya.” Interaksi sosial dapat di artikan sebagai hubungan-
hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud
dapat berupa hubungan antara individu yang satu dengan
individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya,maupun antara kelompok dengan individu Dalam
interaksi juga terdapat simbol,dimana simbol diartikan sebagai
sesuatu yang dinilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh
mereka yang menggunakannya.’ Interaksi sosial adalah
hubungan dinamis yang mempertemukan orang dengan orang,
kelompok dengan kelompok, maupun orang dengan kelompok
manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerjasama, tetapi bisa
juga berbentuk tindakan persaingan, pertikaian,dan sejenisnya.”

Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya, Mitra Pelajar, 2005,
him. 205.

2Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Jakarta, PT. Rineka Cipta 2009, him. 49.

3Lailatul Fitriyah, dan Muhammad Jauhar, Pengantar Psikologi Umum, Prestasi
Pustaka, Jakarta, 2014. him. 231.

“Ulya Latifah, Anita Chandra Dewi Sagala, Upaya Meningkatkan Interaksi Sosial
Melalui Permainan Tradisional..,2014/2015, him. 117.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang terjadi
di antara individu atau antara kelompok yang mempunyai
hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi sesuai dengan
kebutuhannya untuk mencapai tujuan tertentu dalam hal
kerjasama maupun dalam bentuk pertikaian.

2.1.2 Aspek-Aspek Interaksi Sosial

Menurut George C. Homans ada beberapa aspek dalam

proses interaksi sosial yaitu :°

a.

Motif/tujuan yang sama. Suatu kelompok tidak terbentuk
secara spontan, tetapi kelompok terbentuk atas dasar
motif/tujuan yang sama

. Suasana emosional yang sama. Jalan kehidupan kelompok,

setiap anggotamempunyai emosional yang sama. Motif/tujuan
dan suasana emosional yang sama dalam suatu kelompok
disebut sentiment

Ada aksi interaksi. Tiap-tiap anggota kelompok saling
mengadakan hubungan yang disebut interaksi, membantu,
atau kerjasama. Dalam mengadakan interaksi, setiap anggota
melakukan tingkah laku yang disebut dengan aksi.

. Proses segi tiga dalam interaksi sosial (aksi, interaksi dan

sentimen) kemudian menciptakan bentuk piramida dimana
pimpinan kelompok dipilih secara spontan dan wajar serta
pimpinan menempati puncak piramida tersebut.

Dipandang dari sudut totalitas, setiap anggota berada dalam
proses penyesuaian diri dengan lingkungan secara terus-
menerus.

Hasil penyesuaian diri tiap-tiap anggota kelompok terhadap
lingkungannya tanpa tingkah laku anggota kelompok yang
seragam.

Slamet Santosa. Teori-teori Psikologi Sosial, Bandung, PT Refika Aditama.

2010, him. 184-185.
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Mollie & Smart mengungkapkan bahwa ada tiga aspek
interaksi sosial, yakni:®
a) aktivitas bersama yaitu bagaimana individu menggunakan

waktu luangnya untuk melakukan suatu aktivitas secara
bersama;

b) identitas kelompok, di mana individu akan mengi dentifikasi
kan dirinya dengan kelompok lainnya yang di anggapnya
sebagai lawan. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan
kelompok atau keutuhan kelompoknya;

C) imitasi, yaitu seberapa besar individu meniru pandangan-
pandangan dan pikir an-pikiran individu lain. Karena interaksi
sosial itu tidak akan terjadi dalam keadaan yang kosong,
sudah dapat dipastikan berada dalam kerumunan sosial, di
mana terjadi hubungan interaksi antarmanusia, baik secara
individual maupun kelompok, dan disitulah terjadi saling
mempengaruhi.

Dapat disimipulkan bahwa aspek aspek di dalam interaksi
sosial adalah adanya motif atu tujuan , mempunyai suasana
emosional yang sama, adanya aksi atau aktivitas bersama,
proses segi tiga dalam interaksi sosial, totalitas , penyesuain diri,
identitas kelompok, dan adanya imitasi.

2.1.3 Faktor-faktor Interaksi Sosial

Menurut Soerjono Soekanto ada beberapa faktor minimal
yang menjadi dasar bagi berlangsungnya proses interaksi sosial
yaitu faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati, walaupun
dalam kenyataanya prosesnya sangat kompleks, sehingga
kadang-kadang sulit mengadakan pembedaan tegas antara
faktor-faktor tersebut. Ada empat faktor yang mendasari
kelangsungan interaksi sosial yaitu :’

SWibowo, Manajemen Perubahan, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2006, him.
193.

’Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, PT. Raja Grafindo
persada, 2012, him. 57.
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. Faktor Imitasi adalah suatu tindakan yang menirukan

tindakan, nilai, norma, atau ilmu pengetahuan orang atau
kelompok yang berinteraksi. Faktor imitasi mempunyai
peranan yang sangat penting dalam proses interaksi sosial
yang dapat mendorong seseorang untuk memenuhi kaidah
dan nilai yang berlaku.

. Faktor Sugesti timbul apabila seseorang menerima suatu

pandangan atau sikap orang lain secara tidak rasional.
Sugesti mungkin terjadi apabila yang memberi pandangan itu
orang yang berwibawa, bersifat otoriter, atau orang yang
memiliki disiplin dan mantap.

Faktor identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Proses
identifikasi dapat berlangsung dengan sendirinya (tidak sadar)
atau disengaja.

. Faktor simpati adalah suatu proses yang menjadikan

seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Dalam proses ini,
perasaan seseorang memegang peranan yang sangat
penting.

Menurut Herminanto dan Winarno dalam bukunya

berlangsungnya Interaksi sosial di dasarkan faktor-faktor
berikut:®

a.

Sugesti adalah rangsangan , pengaruh, atau stimulus yang
diberikan individu kepada individu lain sehingga orang yang
diberi sugesti melaksanakan apa yang disugestikan tanpa
sikap kritis dan rasional.

. Identifikasi adalah upaya yang dilakukan individu untuk

menjadi sama (identik) denganin dividu yang ditirunya. Proses
identifikasi erat kaitanya dengan imitasi.

Simpati adalah proses kejiwaaan seseorang individu yang
merasa tertarik dengan individu atau kelompok karena sikap,
penampilan, atau perbuatannya.

8Herminanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, Jakarta, Bumi

Askara, 2011, him. 53-54.
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d. Motivasi merupakan dorongan , rangsangan, pengaruh, atau
stimulus yang diberikan yang diberikn individu kepada
individu lain sehingga orang vyang diberi motivasi
melaksanakannya secara kritis, rasional, dan tanggung jawab.

e. Empati adalah proses kejiwaan seorang individu untuk larut
dalam perasaan orang lain baik suka maupun duka.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan interaksi
sosial disebabkan oleh beberapa faktor vyaitu faktor imitasi,
faktor sugesti, faktor indentifikasi, faktor simpati, faktor motivasi
dan faktor empati.

2.1.4 Ciri-Ciri Interaksi Sosial

Adapun proses interaksi sosial yang terjadi di masyarakat
dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri sebagai berikut:®
a. Adanya dua orang pelaku atau lebih
b. Adanya hubungan timbal balik antar pelaku
c. Diawali dengan adanya kontak sosial, baik secara langsung.

d. Mempunyai maksud dan tujuan yang jelas.

Sedangkan Menurut Loomis, suatu hubungan dapat
dikatankan interaksi sosial jika memiliki ciri-ciri hubungan
berikut:*

a. Jumlah pelakunya dua orang atau lebih

b. Komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol atau
lambang-lambang

c. Dimensi waktu yang meliputi masa lalu, masa kini, dan masa
yang akan datang

d. Tujuan yang hendak dicapai

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri interasksi sosial terjadi jika ada dua pelaku atau lebih,
adanya hubungan timbal balik antar pelaku, terjadinya
komunikasi dan kontak sosial baik secara langsung dan
menggunakan simbol atau lambang-lambang, adanya dimensi

Soejono Soekanto, Sosfologi Suatu Pengantar...,hlm. 65.
19Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial, Bandung, CV. Pustaka Setia, 2015,
him. 54.
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waktu yang menentukan kapan interaksi tersebut berlangsung
dan mempunyai maksud atau tujuan yang hendak di capai pada
saat berinteraksi.

2.1.5 Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial yang
juga dinamakan proses sosial karena interaksi sosial merupakan
syarat utama terjadinya aktivitas -aktivitas sosial'l. Interaksi
dapat terjadi bila di antara dua individu atau kelompok terdapat
kontak sosial dan komunikasi.’> Gillin mengajukan dua syarat
yang harus dipenuhi agar suatu interaksi sosial dapat terjadi,
yaitu®?,

a. Adanya kontak sosial , yang dapat berlangsung dalam 3
bentuk yaitu antarindividu, antarindividu dengan kelompok,
antar kelompok. Selain itu, suatu kontak sosial dapat pula
bersifat langsung maupun tidak langsung.

b. Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi arti pada
prilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang ingin
disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan
kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang tersebut.

Bambang Syamsul Arifindalam bukunya proses sosial
dapat dikatakan interaksi sosial apabila memenuhi persyaratan
aspek sebagai kehidupan bersama, yaitu sebaga berikut:**

a. Kontak sosial

Kontak sosial merupakan tahap pertama ketika seseorang
hendak melakukan interaksi. Kontak sosial pada prinsipnya
adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui
percakapan dengan salin mengerti tentang maksud dan tujuan
masing-masing dalam kehidupan masyarakat. Kontak sosial

Spejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar..,him. 55.

12 ailatul Fitriyah, dan Muhammad Jauhar, Pengantar Psikologi Umum, him.
235.

3Yesmil Anwar, dan Adang, Sosiologi untuk Universftas, Bandung, PT Refika
Aditama, 2013, him. 195.

“Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial.., him. 54.
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dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung, antara

pihak satu dengan pihak lainnya. Kontak sosial tidak langsung

adalah kontak sosial yang menggunakan alat sebagai
perantaranya. Misalnya, melalui telepon, radio, surat, dan lain-
lain.

b. Komunikasi

Syarat-syarat terjadinya Interaksi juga melibatkan
kumunikasi bahwa seseorang memberikan tafsiran kepada
perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak
badaniah, atau sikap), perasaan yang ingin disampaikan kepada
orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian
memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan
oleh orang lain. Dalam sosiologi ada dua cara menyampaikan
komuniksi yaitu :

1) Komunikasi secara langsung yaitu komunikator
menyampaikan pesan secara langsung kepada komunikan.

2) Komunikasi tidak langsung (simbolis) yaitu komunikator
menyapaikan pesannya melalui media bantu untuk
memperlancar dalam berinteraksi misalnya internet, telepon,
dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas bahwa syarat terjadinya
interaksi sosial dapat terjadi jika adanya kontak sosial dan
komunikasi. Kontak sosial ialah bentuk interaksi yang bisa terjadi
dalam bentuk pertemuan dapat terjadi secara langsung dan tak
langsung bisa dilakukan dengan bantuan media. Sedangkan
komunikasi adalah cara seseorang menyampaikan apa yang ia
rasakan, apa yang ia pikirkan dan inginkan dapat di ungkapkan.
Komunikasi juga dapat terjadi secara langsung dan tidak
langsung.
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2.1.6 Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial

Menurut menurut Gillin, ada 2 bentuk yaitu interaksi
sosial asosiatif dan interaksi sosial disosiatif. Interaksi sosial
asosiatif yakni interaksi yang mengarah kepada bentuk-bentuk
asosiasi (hubungan atau gabungan) seperti :

a. Kerja sama, yaitu suatu usaha bersama antara orang
perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama,

b. Akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian sosial dalam
interaksi antara pribadi dan kelompok-kelompok untuk
meredakan pertentangan.

Interaksi sosial yang bersifat disosiatif, yakni mengarah
kepada bentuk-bentuk pertentangan atau konflik, seperti:

a. Persaingan, yaitu perjuangan yang dilakukan perorangan atau
kelompok sosial tertentu untuk memperoleh kemenangan
atau hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman
atau benturan fisik terhadap lawan,

b. Kontravensi, yaitu bentuk proses sosial yang berada di antara
persaingan dan

c. Konflik, yaitu proses sosial antar perorangan atau kelompok
masyarakat tertentu akibat adanya perbedaan paham dan
kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan
gap atau jurang pemisah yang menghambat interaksi sosial di
antara yang bertikai.

Sedangkan menurut Kimball Young, bentuk proses sosial
adalah:*

a) Oposisi  (opposition) yang mencakup persaingan dan
pertentangan atau pertikaian.

b) Kerjasama (cooperation) yang menghasilkan akomodasi.

c) Diferensiasi (differentiation) merupakan suatu proses dimana
orang perorangan di dalam masyarakat memperoleh hak dan
kewajiban yang berbeda dengan orang lain dalam masyarakat
atas dasar perbedaan usia, seks dan pekerjaan. Diferensiasi
menghasilkan lapisan sosial.

15Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar.., him. 6.
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
bentuk bentuk interaksi terjadi karena adanya kerja sama,
akomodasi, persaingan atau oposisi, kontraversi, konflik dan
difrensiasi.

2.1.7 Pandangan Islam tentang Interaksi sosial

Islam merupakan agama yang sempurna, karena Islam
tidak hanya mengatur hubungan antara Tuhan dengan manusia
tetapi juga mengatur tentang hubungan manusia dengan
sesamanya. Hubungan sesamanya yang dimaksud dapat berupa
hubungan interaksi sosial yaitu antara individu yang satu dengan
individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya,maupun antara kelompok dengan individu.’* Hal ini
selaras dengan isyarat Al-Qur‘an surat al-hujuraat :13 :

T A P T RN P T I
Jﬁjb}.ﬂ.ﬁu L j@‘jf}wﬁ.&l}-bg:ﬂu

Artinya : "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang wanita, dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling mengenal.
Sesungguhnya orang mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi
Maha Mengenal.” (Qs. Al-Hujuraat :13)*%

Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan asal
kejadian manusia segala bangsa di dunia adalah satu keturunan
yaitu Adam dan Hawa. Perbedaan warna dan kulit, bahasa dan
tempat berpijak bukanlah halangan untuk saling kenal mengenal
menuju persudaraan. Dan kemuliaan seseorang hanya diukur

16| ailatul Fitriyah dan Muhammad Jauhar, Pengantar Psikologi Umum..,him.
231.

17Qs. Al-Hujuraat:13.

¥Moh Rifa’i, Terjemah / Tafsir Al —Quran, Semarang : CV Wicaksana, 1997,
him. 918.
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dengan tinggi rendah takwanya kepada Allah, bukan dengan
keturunannya.'®

Interaksi dilakukan dengan tujuan silaturahmi atau
membangun ikatan kasih-sayang, yang didalamnya ada
kewajiban saling tolong menolong dalam kebaikan dan saling
mencegah keburukan satu sama lain senanda dengan Al-Qur‘an
surat An Nisa’ ayat 1:

Artinya:"Hai sekallan manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya.
Allah  menciptakan isterinya;, dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi
kamu.” (QS. An Nisa”1)*

Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan tentang
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu-
membantu dan saling menyayangi karena manusia berasal dari
satu keturunan, tidak ada perbedaan antara lelaki dan
perempuan, kecil dan besar, beragama atau tidak beragama.
Semua di tuntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman
dalam masyarakat serta saling menghormati hak-hak asasi
manusia.*?

19M, Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah Volume 12, Jakarta, Lentera Hati, 2002.
him. 398.

20S. An Nisa”: 1.

*'Moh Rifa’i, Terjemah / Tafsir Al -Quran..,nim. 164.

22M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 2, him. 397.
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Jadi, yang dimaksudkan dengan interasksi sosial menurut
adalah sikap saling mengahargai dan saling menghormati dalam
urusan-urusan sosial kemasyarakatan atau dalam bidang
muamalah. Allah menciptakan manusia dengan berbeda suku
dan bangsa, untuk dapat berinteraksi karena dengan berinteraksi
dapat mempermudah urusan dengan saling bersilaturahim.

2.2. Kepercayaan Diri
2.2.1 Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri berasal dari dua kata yaitu kepercayaan
dan diri, kepercayaan adalah anggapan bahwa seseuatu itu
benar atau sesuatu yang di akui sebagai kebenaran. Sedangkan
istilah diri berasal dari bahasa inggris yaitu seff, artinya segala
sesuatu yang berhubungan dengan diri seseorang individu.
Dalam kamus lengkap psikologi, arti diri adalah individu sabagai
makhluk yang sadar atau bisa disebut dengan kepribadian.*?

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang
dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang
dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan.®*
Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas
kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan
dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan
prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri
sendiri.®

Seseorang memiliki percaya diri tinggi jika ia mampu
membuat pernyataan-pernyataan positif mengenai dirinya,

3Jp. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Jakarta, Pt Raja Grafindo Persada,
2006, him. 451.

#Giska, Sudardjo & Esti Hayu Purnamaningsih, Kepercayaan Diri dan
Kecemasan Komunikasi Interpersonal pada Mahasiswa, Jurnal Psikologi, 2003, No. 2,
him. 68.

M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teor7 — teori Psikologi , Yogyakarta, Ar-
ruzz media, 2010, him. 34.
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menghargai diri sendiri, serta mampu mengejar harapan-
harapan yang kemungkinan membuatnya sukses.? Orang yang
kepercayaan dirinya tinggi umumnya lebih mudah terlibat secara
pribadi dengan orang lain dan lebih berhasil dalam hubungan
interpersonal.”’ Rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang
diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dari pengalaman
hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui pendidikan,
sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna
membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri.?®

Berdasarkan  beberapa  pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan yang
dimiliki seseorang terhadap setiap kemampuan atau potensi diri
yang dimilikinya untuk melakukan atau mencapai apa yang ingin
dia inginkan.

2.2.2 Aspek -Aspek Kepercayaan Diri

Lautser berpendapat bahwa kepercayaan diri yang sangat
berlebihan, bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan
menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat
seenaknya sendiri. Hal ini akan menyebabkan konflik dengan
orang lain. Individu yang mempunyai kepercayaan diri yang
tinggi akan terlihat tenang, tidak memiliki rasa takut, dan
mampu memperlihakan kepercayaan dirinya setiap saat.
Menurut lautser orang yang memiliki kepercayaan diri yang
positif adalah :%°
a. Keyakinan akan kemampuan diri

Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif
seseorang akan dirinya. Ia mampu secara sungguh-sungguh dan

%M, Fatchurahman dan Herlan Pratikto, Kepercayaan Diri Kematangan Emosi,
Pola Asuh Orang Tua..,Jurnal Psikologi, Vol. 1, No. 2, 2012, him. 79.

ZBunker B.B, Mayor. B.,& Instoe, D., Gender, Self Confidence, and Influence
Strategis : An organizational simulation, Jurnal of Personality and Social Psychology,
Volume 44, No 2., him. 322.

B autser, PATh personality Test, London, Pan Books, 1978, him. 5.

PGhufron, Teori — teori Psikologi,..,him. 35-36.
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mengerti apa yang dilakukannya. Keyakinan dapat membentuk
rasa optimis dalam menjalani kehidupan.
b. Optimis

Optimis yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang
selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang
diri dan kemampuanya.

c. Objektif

Objektif yaitu orang yang memandang permasalahan
atau sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d. Bertanggung jawab

Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk
menanggung  segala sesuatu yang telah  menjadi
konsekuensinya.

e. Rasional dan Realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu
mesalah, suatu hal, suatu kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataanya.

Kumara menyatakan bahwa ada empat aspek
kepercayaan diri, empat aspek ini serupa dengan aspek
kepercayaan diri menurut lautser yaitu® :

a. Kemampuan menghadapi masalah
b. Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya
c. Kemampuan dalam
bergaul
d. Kemampuan menerima kritikan

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek kepercayaan diri dapat dilihat jika seseorang
mempunyai keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri, optimis,
objektif, rasional, dapat bertanggung jawab, mampu menhadapi
masalah, mampu bergaul dengan baik dan menerima saran

%A, Kumara, 1987. Studi Validita dan Reliabilitas The Test of Selft-
Confidence,... him. 28.
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maupun kritkan dari orang lain.

2.2.3 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan
Diri

Ketika seseorang dalam menghadapi masalah berusaha
untuk mengatasinya bukan menghindarinya maka seseorang
akan lebih mampu untuk menghadapi masalah secara nyata,
jujur, dan tidak menjauhinya merupakan salah satu motivasi
dalam meningkatkan kepercayaan diri.*> Menurut Ghufron
Kercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai
berikut:*

a. Konsep diri.

Menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada
seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang
diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil
interasksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.

b. Harga diri

Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap
diri sendiri. Santoso berpendapat bahwa tingkat harga diri
seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri
seseorang.

c. Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa
percaya diri. Sebaliknanya, pengalaman juga dapat menjadi
faktor menurunya rasa percaya diri seseorang. Anthony
mengemukakan bahwa pengalaman masal lalau adalah
terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat.

d. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh
terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan
yang rendah akan membuat orang tersebut tergantung dan

31Sayyid dalam Yuslam Sungkar dan Partini, Sense of Humor Sebagai Langkah
Meningkatkan Kepercayaan Diri..,Jurnal Indigeneos, Vol. 13 No. 1, 2015, him. 93.
32Ghufron, Teori — teori Psikologi,.., him. 37.
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berada dibawah kekuasaan yang lebih pandai darinya,
sebaliknya orang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih di bandingkan yang
berpendidikan rendah.

Menurut Hakim terbentuknya kepercayaan diri yang kuat
dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut:*?

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bias berbuat
segala sesuatu dengan memanfaatkan  kelebihan-
kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak
menimbulkan rasa sulit menyesuaikan diri.

d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan
dengan menggunakan seala kelebihan yang ada pada dirinya.

Berdasarkan disimpulkan faktor kepercayaan diri yaitu
konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan. Dan
juga di pengaruhi oleh perkembangan diri yang melahiirkan
lelebihan, yakin dengan kelebihan diri, menerima kelemahan
diri, dan dari pengalaman hidup.

2.2.4 Kepercayaan Diri Menurut Islam

Kepercayaan diri adalah sikap yang harus dimiliki bagi
setiap individu karena dengan kepercayaan diri lah individu
mampu mengembangkan potensi yang mereka miliki. Islam
mengajarkan bagi umat manusia agar memiliki sifat yang tidak
lemah dan mudah berputus asa, karena manusia adalah makhluk
yang paling tinggi drajatnya, Allah sendirilah yang meninggikan
derajat manusia dan memuliakan anak-anak adam agar mereka

3Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, Jakarta: Puspa Swara,
2002, him. 170.
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tidak menjadi makhluk yang rendah diri seperti firman Allah
dalam Al-Qur‘an Surah Ali- Imran ayat 139 :

o
87w
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Artinya :"Janganiah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.”
(QS.Ali- Imran ayat: 139)°

Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan tentang
peristiwa perang Uhud sebagai contoh agar manusia dapat
belajar dari peristiwa tersebut untuk tidak berputua asa lemah
menghadapi musuh atau bersedih akibat apa yang kamu alami
karena manusialah yang paling tinggi derajatnya di sisi Allah di
dunia dan di akhirat.*®

Percaya diri adalah buah dari percaya kepada Allah,
dalam QS Al Bagarah ayat 286:
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Artinya : “"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuar
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang

34Qs. Ali-Imran: 139.

*>Moh Rifa’i, Terjemah / Tafsir Al -Quran..,146.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 2, him. 278.
*7Qs. Al-Bagarah: 286.
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diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak
sanggup Kami memikulnya. beri maaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami
terhadap kaum yang kafir.” (QS. Al-Bagarah:286),°

Menurut Quraish Shihab Allah tidak membebankan
hamba sesuatu kewajiban yang berat diluar kesanggupan
hamba-Nya, sekuat kekuatan yang sanggup dipikul olehnya. Ini
merupakan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya. Seseorang
memperoleh kebajikan yang ia kerjakan, sebagaiman seseorang
juga memperoleh beban siksa yang ditimpakan oleh kejahatan
yang ia lakukan.*

Maka sebesar apapun beban atau tugas yang kita
emban, kita pasti bisa mengatasinya karena pasti sesuai dengan
kesanggupan kita. Ini adalah inti atau pokok pemikiran percaya
diri. Percaya diri dapat dikatakan percaya kepada Allah yang
telah memberikan potensi kepada manusia dan memberikan
beban yang sesuai dengan potensi itu.

2.3 Remaja
2.3.1 Pengertian Remaja

Istilah adolescence atau remaja berasal dari bahasa latin
(adolescere) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi
dewasa”. Istilahadolescence, seperti yang dipergunakan saat ini,
mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik.*

Menurut Mappiare masa remaja berlangsung antara umur
12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun

**Moh Rifai, Terjemah / Tafsir Al -Quran,..,him. 144.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 1, him. 285

“Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentan
Kehidupan (edisi kelima), Jakarta, Erlangga, 1990, him. 206.
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sampai 22 tahun bagi pria. Rentan usia remaja ini dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan
17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai
dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Piaget menyatakan
bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana
individu menjadi terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, suatu
usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah
tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling
tidak sejajar.** Masa remaja merupakan masa dengan
kemampuan bersosialisasi yang kuat dan penanaman nilai-nilai
yang didapatkan dalam keluarga. Di dalam keluarga, remaja
mendapatkan pembelajaran tingkah laku dari interaksinya
dengan orang tua dan saudara di rumah untuk dijadikan bekal
berperilaku  ketika ada didalam masyarakat sehingga
pengawasan dan kontrol dari orang tua tetap merupakan hal
yang penting selama masa remaja dan mungkin memiliki
pengaruh langsung terhadap perilaku remaja.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa remaja merupakan masa yang mempunyai nilai sosialisasi
kuat dan terhadap perilaku remaja harus mempunyai kontrol dari
keluarga terutama orang tua karena merupakan pendidikan
pertama dalam pembentukan perilaku remaja.

2.3.2 Ciri-Ciri Masa Remaja

Menurut Hurlock, terdapat beberapa ciri pada remaija
yang harus diketahui :**
a. Pertumbuhan Fisik

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat,
lebih cepat d ibandingkan dengan masa anak-anak dan masa
dewasa, untuk mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu,
remaja membutuhkan makan dan tidur yang lebih banyak.

“Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, Jakarta, PT
Bumi Aksara, 2010, him. 9.

“2DL Wong, M Hockenberry, D Willson, M Winkelstein, P Schwartz, Buku Ajar
Keperawatan Pediatric (Agus Sutarna, Neti Juniarti, & H.Y. Kuncara, Penerjemah).Edisi-
6. Jakarta. EGC. 2009. him. 23.

“Hurlock, Psikologi Perkembangan,.., him. 207-209.
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b. Perkembangan Seksual

Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang
menimbulkan masalah dan menjadi penyebab timbulnya
perkelahian, bunuh diri, dan sebagainya. Tanda-tanda
perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya yaitu alat
reproduksi spermanya mulai bereproduksi, ia mengalami mimpi
basah dan tanpa sadar mengeluarkan sperma. Sedangkan anak
perempuan bila rahimnya sudah bisa dibuahi karena ia sudah
mendapatkan menstruasi yang pertama.
c. Cara berfikir kausalitas

Cara ketiga ialah cara berfkir kausalitas, vyaitu
menyangkut hubungan sebab akibat. Remaja sudah mulai
berfikir kritis sehingga ia akan melawan bila orang tua, guru,
lingkungan masih menganggapnya sebagai anak kecil. Bila guru
dan orang tua tidak memahami cara berfikir remaja, akibatnya
timbullah kenakalan remaja berupa perkelahian antar pelajar.
d. Emosi yang meluap-meluap

Keadaan emosi remaja masih labil, karena erat
hubungannya dengan keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih
sekali, dilain waktu ia bisa marah sekali. Kalau sedang senang-
senangnya mereka mudah lupa diri karena tidak mampu
menahan emosi yang meluap-luap, bahkan remaja mudah
terjerumus kedalam tindakan tidak bermoral, misalnya remaja
yang sedang asyik berpacaran bisa terlanjur hamil sebelum
dinikahkan, bunuh diri karena putus cintanya, membunuh orang
karena marah dan sebagainya. Emosi remaja lebih kuat dan
menguasai diri mereka daripada pikiran realistis.
e. Mulai tertarik pada lawan jenis

Secara biologis manusia terbagi atas dua jenis, yaitu laki-
laki dan perempuan.Dalam kehidupan sosial remaja, mereka
mulai tertarik kepada lawan jenisnya dan mulai berpacaran. Jika
dalam hal ini orang tua kurang mengerti, kemudian
melarangnya, akan menimbulkan masalah dan remaja akan
bersikap tertutup terhadap orang tuanya.
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f. Menarik perhatian lingkungan

Pada masa ini remaja mulai mencuri perhatian dari
lingkungannya, berusaha mendapatkan status dan peranan
seperti kegiatan remaja dikampung-kampung, yang diberi
peranan. Misalnya mengumpulkan dana atau sumbangan
kampong, pasti ia akan melaksanakannya dengan baik. Bila tidak
diberi peranan, ia akan melakukan perbuatan untuk menarik
perhatian masyarakat, bila perlu melakukan perkelahian atau
kenakalan lainnya. Remaja akan berusaha mencari peranan
diluar rumah bila orang tua tidak memberi peranan kepadanya
karena menganggapnya sebagai anak kecil.

g. Terikat dengan kelompok

Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik pada
kelompok sebayanya sehingga tidak jarang orang tua
dinomorduakan sedangkan kelompoknya dinomorsatukan.
Karena dirumah remaja tidak dimengerti oleh orang tua dan
saudaranya tidak menganggapnya, remaja bergabung dengan
kelompok sebayanya yang mau menanggapi, mau mengerti,
apalagi dalam pengalaman yang sama. Dalam kelompok itu bisa
melampiaskan perasaan tertekan yang selama ini dirasakannya
karena tidak dimengerti dan tidak dianggap oleh orang tua serta
saudaranya.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri masa remaja terdiri dari pertumbuhan fisik,
perkembangan seksual, cara berfikir kausalitas, emosi meluap-
luap, mulai tertarik dengan lawan jenis, menarik perhatian
lingkungan, dan terikat pada kelompok.
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2.4 Hubungan Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial
Mahasiswa Pengguna Gadget

Remaja menurut Abu Ahmadi interaksi sosial adalah
hubungan antara individu atau lebih dimana kelakuan individu
yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.* Interaksi sosial
akan terjadi jika adanya kontak sosial dan komunikasi.*Interaksi
sosial dapat dikatakan sebagai kunci dari semua kehidupan
sosial. Tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan
bersama.*

Remaja umumnya banyak menghabiskan waktunya
bersama dengan teman sebayanya. Karena remaja lebih banyak
berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya
sebagai kelompok, maka dapat dimengerti bahwa pengaruh
teman-teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat,
penampilan, dan perilaku yang sangat besar.*Dalam hal ini
kelompok sosial remaja mempunyai pengaruh sangat besar
terhadap keidupan remaja dalam kesehariannya. T7rend
merupakan topik yang dibicarakan remaja pada saat mereka
berada di kelompoknya seperti salah satunya kemajuan teknologi
komunikasi.

Alat komunikasi yang terus berkembang dari handphone
sampai menjadi gadget. Pengunaan gadget yang saat ini tidak
pernah lepas dalam keseharian kehidupan remaja saat
berinteraksi  sosial dengan kelompok maupun di luar
kelompoknya. Penggunaan gadget yang berlebihan ini banyak
menimbulkan masalah pada remaja salah satunya seperti pada
saat berkumpul dengan teman-teman, mereka tidak pernah
memperdulikan teman yang sedang berbicara ataupun lakukan.
Mereka lebih memilih asyik mengirim SMS, ataupun chatting

*“Abu Ahmadi, Psikologi Sosial...him. 49.

**Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar...hlm. 58.

*Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Sosial..., him. 54.

M. Nisfiannoor, Yuni Kartika, Hubungan Antara Regulasi Emosi  dan
Penerimaan Kelompok Teman Sebaya pada Remaja, Vol.2 No.2, 2004, him. 161.



35

meskipun sebenarnya mereka juga menyukai komunikasi secara
langsung.

Dengan keadaan yang demikian, para remaja tidak
pernah menyadari bahwa penggunaan handphone atau gadget
yang berlebihan tersebut menjadikan mereka memiliki sikap
malas, kehilangan konsentrasi dalam belajar, sibuk dengan
gadgetnya sendiri, serta menurunnya komunikasi antarmuka
dengan teman-teman yang ada di sekelilingnya, dan lebih
mementingkan diri sendiri. Padahal komunikasi yang dilakukan
antarmuka, membuat semakin eratnya hubungan pertemanan.

Penggunaan handphone atau gadget juga berdampak
pada perubahan perilaku budaya dan memberi pengaruh pada
perilaku relasi sosial antar individu yang kemudian menuju pada
proses individualisasi.®*Yang artinya penggunaan gadget ini
mejadikan interasaksi sosial remaja menjadi tidak baik selain itu
penggunaan gadget juga dapat menimbulakan kesenjangan
sosial antara seseorang yang mempunyai gedget kualitas terbaik
dengan seseorang yang hanya memiliki handphone yang hanya
dapat digunakan sebagai alat komunikasi saja, sehingga tidak
ada interaksi sosial yang baik antar sesama karena yang tidak
mempunyai gadget merasa dirinya tidak sama dengan orang
atau kelompoknya sehingga mempengaruhi kepercayaan dirinya.

Hurlock mengungkapkan bahwa remaja lebih banyak
berada di luar rumah dengan teman-teman sebayanya sebagai
kelompok, maka dapat di pahami bahwa pengaruh teman-teman
sebaya pada sikap, pembicaraan minat, penampilan dan perilaku
lebih besar dari pada keluarga. Semakin banyak partisipasi sosial
semakin baik kemampuan dalam berprilaku baik dalam berbagai
situasi sosial dapat memberikan rasa kepercayaan diri yang di
ungkapkan melalui sikap tenang dan seimbang dalam situasi
sosial.*

*“Nur Hasanah, Dyah Kumalasari, Penggunaan Handphone dan Hubungan
Teman pada Perilaku Sosial, Vol. 2, No. 1, Maret 2015, him. 63.
*“Hurlock , Psikologi Perkembangan..., him. 213.
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Kumara menyatakan ada beberapa aspek kepercayaan
diri, salah satunya kemampuan dalam bergaul.*®

Seperti yang dikemukakan William Kay mengembangkan
keterampilan ~ komunikasi interpersonal dan belajar bergaul
dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individu
maupun kelompok dan menerima dirinya sendiri dan memiliki
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri. Dapat dikatakan
bahwa dalam fase remaja khususnya usia remaja awal, seorag
remaja wajib memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik
terutama terhadap lingkungan sekitarnya serta harus memiliki
kepercayaan diri terhadap kemampuannya sendiri.

Kepercayaan diri sendiri diartikan oleh Breneche dan
Amich sebagai suatu perasaan atau sikap yang tidak perlu
membandingkan diri dengan orang lain, karena telah cukup
aman dan tahu apa yang dibutuhkan dalam hidup serta
mempunyai inisiatif sendiri. Orang yang mempunyai rasa
percaya diri tidak memerlukan dukungan orang lain sebagai
standar dan selalu mengembangkan motivasinya dalam meraih
kesuksesan.™

Maka seseorang dengan kepercayaan yang cukup akan
lebih dapat menjalin interaksi dengan orang lain disekitarnya
dengan lebih baik. Sebaliknya seseorang dengan kepercayaan
diri yang rendah akan selalu merasa rendah diri dan cenderung
untuk menarik diri dari pergaulan sehingga interaksi tidak dapat
berjalan dengan baik

Kepercayaan tumbuh dari bagaimana seseorang hidup
dan berada di lingkungannya. Setiap orang yang berinteraksi
dengan orang lain akan saling mempengaruhi dan di pengaruhi.
Karena itulah kepercayaan diri akan manjadikan seseorang tidak
mudah terpengaruh dan dapat mengendalikan dirinya di dalam
lingkungan sosial dengan baik sehingga mempunyai hubungan
yang baik di setiap interaksinya dengan orang lain.

S%Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., him. 72.
SIE Koeswara, Teori-teori Kepribadian, Bandung, Eresco, 1991, him. 22.
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2.5. Kerangka Konseptual Penelitian

MAHASISWA T

KEPERCAYAAN INTERAKSI

DIRI SOSIAL

I I
Menurut Hambly Kepercayaan Menurut Abu Ahmadi
diri merupakan sesuatu interaksi  sosial adalah
keyakinan seseorang bahwa suatu hubungan dua
dirinya  mampu  berprilaku orang atau lebih, dimana
seperti yang dibutuhkan untuk tingkah laku yang satu
m_emperoleh hasil seperti yang mempengaruhi dan
diharapkan dan mampu memperbaiki kelakuan

menanggapi  segala  situasi

dengan tenang individu lain atau sebaliknya.

Hurlock mengungkapkan bahwa remaja lebih banyak berada
di luar rumah dengan teman-teman sebayanya sebagai kelompok,
maka dapat di pahami bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada
sikap, pembicaraan minat, penampilan dan perilaku lebih besar dari
pada keluarga. Semakin banyak partisipasi sosial semakin baik
kemampuan dalam berprilaku baik dalam berbagai situasi sosial
dapat memberikan rasa kepercayaan diri yang di ungkapkan melalui
sikap tenang dan seimbang dalam situasi sosial.

Kumara menyatakan ada beberapa aspek kepercayaan diri,
salah satunya kemampuan dalam bergaul. Maka seseorang dengan
kepercayaan yang cukup akan lebih dapat menjalin interaksi dengan
orang lain disekitarnya dengan lebih baik. Sebaliknya seseorang
dengan kepercayaan diri yang rendah akan selalu merasa rendah diri
dan cenderung untuk menarik diri dari pergaulan sehingga interaksi
tidak dapat berjalan dengan baik.
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pengguna gadget di UIN Raden Fatah Palembang” Prodi
Jurnalistik fakultas Dakwah dan Komunikasi angkatan 2015.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang analisisnya menekankan pada data numerikal
(angka) yang diolah dengan metoda statistika.! Menurut
Saebani, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang
menggunakan uji statistika. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang dipandu oleh hipotesis tertentu yang salah satu
tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah menguji hipotesis
yang ditentukan sebelumnya.?

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas adalah sebagai
berikut:
1. Variabel terikat (Y) : Interaksi Sosial
2. Variabel bebas (X) : Kepercayaan Diri

3.3 Definisi Oprasional Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan definisi yang dirumuskan
berdasarkan karakteristik-karakeristik variabel yang dapat
diamati.> Adapun definisi operasional penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Interaksi Sosial

Interaksi Sosial merupakan suatu tindakan yang
dilakukan mahasiswa jurnalistik untuk saling berhubungan satu
sama lain maupun berkelompok dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari yang setiap tindakannya mempunyai motif atau

'Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997, him 5.

2Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, Bandung, CV. Pustaka Setia, 2008, him.
128.

3Saifuddin Azwar, Metode Penelitian...,him. 74.
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tujuan yang hendak dicapai. Interaksi sosial dalam penelitian ini
berdasarkan bentuk-bentuk Interaksi sosial menurut Gillin* yaitu
kerjasama, akomodasi, persaingan kontraversi, dan konflik.
2. Kepercayaan diri

Kepercayaan diri merupakan sikap atau tindakan yang
dialakukan atau dipilih oleh mahasiswa jurnalistik terhadap
seseuatu atau keinginannya sesuai dengan keyakinan dan
kebenaran yang menurutnya benar untuk memperoleh hasil
seperti yang diharapkan. Kepercayaan diri dalam penelitian ini
diukur berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri menurut
Lautser® yaitu, Keyakinan akan kemampuan diri,optimis, objektif,
bertanggung jawab, rasional dan realistis.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Azwar
mendefinisikan populasi sebagai kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi,
kelompok subjek ini harus memiliki ciri-ciri atau karakteristik-
karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok
subjek yang lain.® Berdasarkan definisi tersebut, maka populasi
pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
komunikasi Program Studi Jurnalistik angkatan 2015 Di
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang berjumlah 140
orang. Dengan kriteria sebagai berikut :
a. Mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
b. Usia 18-21 tahun
c. Terdaftar di angkatan 2015
d. Mahasiswa Program Studi Jurnalistik Angkatan 2015 Fakultas

Dakwah dan Komunikasi di UIN Raden Fatah Palembang

4Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, PT. Raja Grafindo
persada, 2012, him.6

5Ghufron, Teori — Teori Psikologi, Yogyakarta, AR-Ruzzmedia, 2010 ,him. 35-36.

bSaifuddin Azwar, Metode Penelitian,.., him. 77.
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3.4.2 Sampel

Menurut sugiyono sampel adalah sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut’.
Sedangkan menurut Mardalis, sampel adalah sebagian dari
seluruh individu yang menjadi objek penelitian.® Karena itu
sampel harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasinya.’
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
mengunakan teknik random sampling sederhana dengan melihat
tabel pengambilan sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan
Michael® dari jumlah populasi 140 dengan taraf 5% kesalahan
yaitu 100 orang Mahasiswa Program Studi Jurnalistik angkatan
2015 Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

3.5 Metode dan Alat Pengumpulan Data

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala
merupakan salah satu alat ukur psikologis yang dikembangkan
demi mencapai validitas, reliabilitas dan objektifitas yang tinggi
dalam mengukur atribut psikologis.!’ Skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala /ikert.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala. Skala menurut Azwar adalah skala
berisi butir - butir yang digolongkan menjadi dua butir yang
bersifat favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable
yaitu butir yang mendukung pernyataan, sedangkan pernyataan
unfavourable yaitu butir pernyataan yang tidak mendukung.

’Sugiyono, Penelitian Kuatitatif Kualitatif dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2013, him.
80.

8Mardalis, Metode Penelitian, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2004, him. 55.

*Azwar, Metode Penelitian, him. 79.

sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, Bandung,
Alfabeta, 2013, him. 86-8.

Usaifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, Jakarta, Pustaka Belajar, 2008, him. 2.

L25aifuddin Azwar, Metode Penelitian...him. 98.
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Jenis skala yang digunakan adalah Skala Likert. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari.
1. Skala Kepercayaan Diri

Skala Kepercayaan diri yang disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek kepercayaaan diri menurut Lautser?,
Peneliti menggunakan jenis skala likert untuk objek sikap berupa
pernyataan-pernyataan. Skala kepercayaan diri terdiri atas 56
item pernyataan. Penyusunan skala tersebut berdasarkan aspek-
aspek kepercayaan diri pada skala likert terdapat 4 alternatif
jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala tersebut terdiri 56
item peryataan yang disajikan dalam bentuk kalimat pernyataan
favourable dan unfavourable. Pada item favourable nilai 4
diberikan untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), 3 untuk S (Sesuai),
2 untuk TS (Tidak Sesuai), dan 1 untuk STS (Sangat Tidak
Sesuai). Sebaliknya untuk item wnfavourable nilai 1 diberikan
untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), 2 untuk S (Sesuai), 3 untuk
TS (Tidak Sesuai), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban STS
(Sangat Tidak Sesuai). Berikut ini adalah Blue Print skala
kepercayaan diri uji coba (¢ry out).

Tabel 1
Blue Print Sebaran Skala Kepercayaan Diri
No Aspek Indikator Item Total
Favorable | Unfavorable
1. | Keyakinan akan | Dapat
kemampuan diri | menyelesaikan 1,29 15,42 4
masalah
Mampu 2,30 16,43 4
bersaing secara
sehat
Percaya dengan
keahlian  yang 3,31 17,44 4
dimiliki
Merasa bangga
dengan 4,32 18,45 4

13Ghufron, Teori-teori Psikologi..,him. 35-36.
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kelebihan diri

Optimis

Pantang
menyerah

5,33

19,46

Berusaha
dengan
kemampuan
yang dimiliki

6,34

20,47

Berusaha
keras

mencapai
keinginan

7,35

21,48

Objektif

Mau
menerima
kekurangan
atau
kekalahan

8,36

22,49

Mengakui
kelebihan
orang lain

23

Mampu
berpikir positif

10,37

24,50

Bertanggung
jawab

Berani
mengambil
keputusan

11,38

25,51

Tidak
menyalahkan
orang lain

12

26

Rasional dan
Realistis

Menerima
penolakan
orang lain

13,39

27,52

Tingkah
kelompok

laku

Tidak mudah
terpengaruh

14,40,41

28,53,54

4

Jumlah

27

27

54

Skoring yang diberikan bergerak dari 1-4 untuk
pernyataan favourable dengan rincian : SS diberi nilai 4, S diberi
nilai 3, TS nilai 2, dan STS nilai 1. Sebaliknya wnfavourable
dengan rincian SS deberi nilai 1, S nilai 2, TS nilai 3, STS diberi
nilai 4. Responden yang memiliki harga iri yang kuat, akan
mendapatkan skor yang tinggi, sebaliknya bila pribadinya kurang
baik maka skornya rendah.
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2. Skala Interaksi Sosial

Skala interaksi sosial yang disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan bentuk- bentuk interaksi sosial menurut Gillin'%.
Peneliti menggunakan jenis skala likert untuk objek sikap berupa
pernyataan-pernyataan. Skala interaksi sosial terdiri atas 44 item
pernyataan. Penyusunan skala tersebut berdasarkan aspek-
aspek interaksi sosial. Pada skala likert ini ada 4 alternatif
jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai)). Skala tersebut terdiri 44
item pernyataan yang disajikan dalam bentuk kalimat
pernyataan favourable dan unfavourable. Pada item favourable
nilai 4 diberikan untuk jawaban SS (Sangat Sesuai), 3 untuk S
(Sesuai), 2 untuk TS (Tidak Sesuai), dan 1 untuk STS (Sangat
Tidak Sesuai). Sebaliknya untuk item wnfavourable nilai 1
diberika untuk jawaban SS (Sangat Sesuai) 2 untuk S (Sesuai), 3
untuk TS (Tidak Sesuai), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban
STS (Sangat Tidak Sesuai).Berikut ini adalah Blue Print skala
Interaksi Sosial (¢ry out).

Tabel 2
Blue Print Sebaran Skala Interaksi Sosial
No. Aspek Indikator No aitem Total
Favorable | Unfavorable
Memiliki 1,2,3 28,29,30
1. | Kemampuan | kepentingan yang
Berkerja sama 12
Sama Memiliki rasa | 4,5,6 331,32,33
kepedulian (empati,
simpati)
2. Persaingan Ingin menjadi pusat | 7,8,9,10 34,35,36,37 16
perhatian

14Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, PT. Raja Grafindo
persada, 2012, him. 6.
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Menyalurkan 11,12, 38,39
keinginan yang
bersifat kompetitif

Seleksi untuk 13,14 40,41
mendapat
peran/kedudukan

Mampu 15,16,17 | 42,43,44
menghindari
Akomodasi perseteruan 14
Mencegah 18,19,2 45,46,47
pertentangan 0

Menegosiasikan 21,22 48,49
perbedaan
kepentingan
Memberi 23,24,25 50,51,52
toleransi pada
Pertikain perbedaan 13
kepribadian
Mengetahui sebab- 26,27 53,54
sebab

ketidaksesuaian
dari dua pihak

Jumlah 27 27 54

Skoring yang diberikan bergerak dari 1-4 untuk
pernyataan dengan rincian : SS diberi nilai 4, S diberi nilai 3, TS
nilai 2, dan STS nilai 1. Sebaliknya unfavourable dengan rincian
SS diberi nilai 1, S nilai 2, TS nilai 3, STS diberi nilai 4.
Responden yang memiliki perilaku konsumtif yang kuat akan
mendapatkan skor yang tinggi, sebaliknya bila perilaku kosnumtif
diri kurang baik maka skornya rendah.
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Tabel 3
Pemberian Skor Pada Jawaban Nomor Blue Print

Skor Item
Kategori
Favourable Unfavourable
SS ( Sangat Sesuai) 1 4
S (Sesuai) 2 3
TS (Tidak Sesuai ) 3 2
STS (Sangat tidak
. 4 1
Sesuai )

3.6 Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur
3.6.1 Validitas

Menurut Kaplan dan Saccuzzo validitas adalah kesepakatan
antara nilai tes atau pengukuran dan kualitasnya yang dipercaya
untuk mengukur.”® Sedangkan menurut Sudarwan Damin,
sebuah instrumen dapat dikatakan valid, jika instrumen itu
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur menurut situasi
dan tujuan tertentu.'® Sebelum melakukan pengambilan data
terhadap subjek penelitian terlebih dahulu dilakukan pengujian
alat ukur untuk melihat validitas alat ukur dengan menggunakan
statistik.

Validitas berasal dari kata validity yang didefenisikan
sejauh mana alat ukur (instrument) dapat mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur.’” Menurut Azwar, pengujian validitas
digunakan untuk mengetahui apakah skala psikologi mampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya.'®

1>Robert M. Kaplan dan Dennis P. Saccuzo, Pengukuran Psikologi, Edisi 7,
Jakarta, Salemba Humanika, 2009, him. 133.

6Sudarman Damin, Metode Penelitian Untuk Iimu-Iimu Prilaku, Jakarta, Bumi
Aksara, 2004, him. 195.

Y7Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, Rajawali Pers, 2009, him.
60.

8syarifuddin Azwar, Metode Penelitian,..,him. 99.
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Koefisien validitas hanya mempunyai makna apabila mempunyai
harga yang positif. Semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti
suatu tes semakin valid hasil ukurnya, namun pada
kenyataannya suatu koefisien validitas tidak pernah mencapai
angka 1,00. Bahkan memperoleh koefisien validitas yang tinggi
adalah lebih sulit dari pada memperoleh koefisien reliabilitas
yang tinggi.'®

Terhadap pertanyaan mengenai berapa tinggi koefisien
validitas yang dianggap memuaskan, Cronbach mengatakan
bahwa jawabannya yang paling masuk akal adalah yang tertinggi
yang dapat diperoleh. Hal ini dipertegas lagi dalam kaitan
dengan fungsi tes untuk memprediksi hasil suatu prosedur
seleksi. Menurut Budi Setiawan koefesien validitas dapat dilihat
dengan membandingkan antara R-Aitung dan R-tabel/ yang mana
jika R-hitung>R-tabel maka item dinyatakan valid begitu juga
sebaliknya jika R-hitung<R-tabel maka item dinyatakan gugur.?

Batas kritis yang biasa dugunakan adalah 0,30. Batas ini
merupakan suatu konvensi. Penyusunan tes boleh menentukan
sendiri batas indeks daya beda item dengan mempertimbangkan
isi dan tujuan skala yang sedang disusun, namun dikarenakan
jumlah item yang lolos ternyata tidak mencukupi jumlah yang
diinginkan, maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan
sedikit batas kriteria 0,30 menjadi 0,25. Jika item memiliki indeks
daya beda lebih besar dari 0,25 maka item dinyatakan valid
sedangkan jika item lebih kecil dari 0,25 maka item dinyatakan
gugur.?!

9Syaifuddin Azwar, Tes Prestas: Fungsi dan Pengembangan Pengukuran
Prestasi Belajar, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003, him. 74.

2Byudi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data penelitian sosial dan bisnis
dengan SPSS, Yogjakarta, Pernerbit Andi, 2014, him. 134.

ZSyaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Edisi 2, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2009, him. 65.
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3.6.2 Reliabilitas

Menurut Saifuddin Azwar reliabilitas mengacu kepada
keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung
makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Uji reliabilitas
terhadap hasil ukur skala psikologi dilakukan setelah didapatkan
item-item yang telah terpilih melalui prosedur analisis item
dengan mamperhatikan uji validitas alat ukur.

Reliabilitas alat ukur (instrument) merujuk kepada
konsistensi atau keajekan hasil pengukuran apabila alat ukur
oleh orang atau kelompok yang sama atau berbeda, baik dalam
waktu yang sama maupun dalam waktu yang berlainan. Karena
hasil yang konsisten itulah maka suatu alat ukur dapat dipercaya
(reliable) atau dapat diandalkan.”® Koefisien reliabilitas pada
variabel interaksi sosial dengan kepercayaan diri pada penelitian
ini juga dianalisis dengan teknik koefisien alpha cronbach.
Penggunaan teknik ini dipandang lebih sederhana dari teknik
pengukuran yang lain namun memiliki tingkat ketelitian yang
cukup tinggi.

Azwar menambahkan, realibilitas dinyatakan oleh nilai
koefisien reliabilitas yang bergerak dari rentang 0,00-1,00, yang
berarti bahwa semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas sebuah item,
sebaliknya koefisien yang semakin mendekati angka 0, berarti
semakin rendah reliabilitasnya.?* Pengujian reliabilitas instrument
dikerjakan dengan menggunakan program komputer SPSS
(Statistical Product and Service for Solutions) versi 20.0 for
windows.

2saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,..him. 111.
BSuryabrata, Metodologi Penelitian..., him. 58.
2pzwar, Penyusunan Skala Psikologi..., him. 83.
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3.7 Metode Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis yang diajukan yaitu dengan teknik analisis
regresi sederhana (simple regression) karena penelitian ini hanya
menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel tergantung
untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan
interaksi sosial pada mahasisiwa pengguna gadget Prodi
Jurnalistik Univiersitas Islam negeri Raden Fatah Palembang.
Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji prasyarat. Uji
prasyarat meliputi:*®
3.7.1 Uji prasyarat

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari hasil skala
maka pada penelitian ini akan digunakan metode analisis data
melalui dua tahap, yaitu uji asumsi dasar (uji normalitas dan uji
linearitas) yang dalam hal ini peneliti menggunakan program
SPSS 20 for windows. Berikut rincianya dengan menggunakan uji
Prasyarat yang meliputi:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistri normal atau tidak. Dalam program SPSS
metode yang sering digunakan adalah Uji Lilifors dan Uji One
Sample Kolmogorov Smirno Z (KS-Z). Namun mulai SPSS 22
metode Uji One Sample Kolmogorov Smirno Z (KS-Z) ini sudah di
rubah menggunakan nilai Lilifors. Jadi mulai spss 22 nilai one
sample KS-Z ini sama dengan nilai Lilifors. Dengan ketentuan
data di nyatakan berdistribusi normal jika nilai signivikasi lebih
besar dari 0,05.%
b. Uji linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua
variabel (variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)) mempunyai
hubungan yang linear atau tidak. Pengujian ini menggunakan

ZSAIhamdu, Analisis Statistik dengan Program SPSS, Palembang, NoerfFikri
Offset, 2016, him. 162.
ZGAIhamdu, Analisis Statistik dengan Program SPSS..., him. 163.
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teknik test for linearity dengan kaidah bahwa jika p < 0,05 maka
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dinyatakan
linear dan sebaliknya jika p > 0,05 maka hubungan variabel
bebas dengan terikat dinyatakan tidak linear.”’
c. Uji hipotesis

Uji hipotesis adalah setelah terpenuhnya uji normalitas
dan linieritas, kemudian dilakukan uji hipotesis. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adaah analisi regresi
sederhana ( simple regression) yaitu untuk mengetahui batuk
hubungan antara satu varibel bebas dan satu variabel terikat
dalam suatu persamaan liner. %

27AIhamdu, Analisis Statistik dengan Program SPSS..., him. 171.

BAlhamdu, Modul Pembelajaran Komputer Statistik dengan Program SPSS,
Palembang, Prodi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Raden Fatah Palembang, 2015, him. 62.



BAB IV
PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kanca Dan Persiapan
4.1.1 Profil Tempat Penelitian

Fakultas Dakwah dan Komunikasi awalnya bernama
Fakultas Dakwah. Keberadaan Fakultas Dakwah sendiri tidak
terlepas dari Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang,
dimana sejak tahun 1976 Fakultas Ushuluddin telah
mengembangkan jurusan yang sebelumnya hanya ada satu
jurusan saja, yaitu jurusan Perbandingan Agama, ditambah satu
jurusan yaitu Dakwah.

Sebagai usaha untuk mempercayai proses pendirian
Fakultas Dakwah dan Adab di lingkungan IAIN Raden Fatah
Palembang, dibentuklah Tim gabungan pendirian Fakultas
Dakwah dan Adab, dengan SK Rektor Nomor: XXXIII tahum
1995.

Seiring dengan perubahan status IAIN Raden Fatah
menjadi UIN Raden Fatah dan perubahan statuta sekaligus juga
struktur organisasi, maka disusunlah struktur organisasi baru
baik di tingkat Universitas maupun tingkat Fakultas. Adapun
struktur organisasi di tingkat Dekanat Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang adalah:!

Dekan : DR. Kusnadi, MA.

Wakil Dekan I : DR. H. Abdul Razzaqg, MA.
Wakil Dekan II : Dra. Hj. Dalinur M. Nur, MM.
Wakil Dekan III : Manalullaili, M.Ed.

Kaprodi Jurnalistik : Sumaina Duku, M.Si.
Sekprodi Jurnalistik  : Mirna Ari Mulyani, M.Pd.

'Dokumntasi Program Studi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
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4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Jurnalistik
1. Visi
Menjadi pusat studi jurnalistik yang menghasilkan lulusan
berkualitas unggul dan berkarakter Islami?

2. Misi

a. Menyelenggarakan program pendidikan di bidang kajian
jurnalistik untuk jenjang strata satu (sarjana) yang memiliki
kemampuan akademik, teknik dan praktis yang tinggi serta
memiliki moralitas dan karakter yang kuat, bermartabat
sehingga mampu bersaing dalam skala nasional maupun
internasional.

b. Menyelenggarakan kegiatan penelitian di bidang jurnalistik
baik secara ilmiah/akademik maupun praktis dengan
berbasis pada nilai-nilai Islami serta pemecahan masalah-
masalah sosial

c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai
wujud pertanggungjawaban sosial sebagai bagian dari
masyarakat akademis dalam ranah jurnalistik’

3. Tujuan

a. Menghasilkan lulusan program Strata satu (sarjana) yang
memiliki bekal pengetahuan, kemampuan teknik dan praktis
yang komprehensif dalam bidang jurnalistik serta memiliki
moralitas dan karakter Islami

b. Menjadikan program studi Jurnalistik sebagai pusat studi
jurnalistik yang unggul dalam bidang pendidikan, penelitian,
dan pengabdian masyarakatnya

c. Menjadikan program studi Jurnalistik sebagai poros dan
parameter perkembangan dunia jurnalistik secara regional
dan nasional®

*Dokumntasi Program Studi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
*Dokumntasi Program Studi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
*Dokumntasi Program Studi Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
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4.2 Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian merupakan tahap awal yang harus
peneliti siapkan sebelum mengadakan suatu penelitian
dilapangan. Langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah:
1) Persiapan administrasi dan 2) Persiapan alat ukur.

4.2.1 Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi telah peneliti lakukan dalam
penelitian ini dengan pengurusan surat izin peneliti (riset) yang
dikeluarkan dari fakultas atas nama Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam. Surat izin penelitian ini dikeluarkan pada 21
Maret 2017 dengan nomor: B- 126/UN.09/IX/PP.09/03/2017
ditujukan Kepada Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Program Studi Jurnslistik. Kemudian surat ini mendapat surat
balasan dari Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program
Studi Jurnslistik dengan nomor:
B.488/Un.09/V.1/PP.00.9/04/2017 yang dikeluarkan pada
tanggal 4 Apri 2017.

4.2.2 Persiapan Alat Ukur

Persiapan yang dilakukan peneliti berupa penyusunan
alat ukur kepercayaan diri dengan skala model /ikert .Alat ukur
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
Kepercayaan Diri berdasarkan aspek-aspek kepercayaaan diri
menurut Lautser® yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis,
objektif bertanggung jawab, rasional dan realitas yang
dikembangkan menjadi 54 item, adapun sebaran blue print skala
kepercayaan diri adalah :

5Ghufron, Teori-teori Psikologi, Yogyakarta, AR-Ruzzmedia, 2010, him. 35-36.
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Tabel.4
Blue Print Skala Kepercayaan diri

No Aspek Indikator Item Total
Favorable Unfavorable
1. Keyakinan | Dapat
akan menyelesaikan 1,29 15,42 4
kemampuan | Masalah
diri Mampu bersaing 2,30 16,43 4
secara sehat
Percaya dengan
keahlian yang 3,31 17,44 4
dimiliki
Merasa bangga
dengan  kelebihan 4,32 18,45 4
diri
Pantang menyerah 5,33 19,46 4
2. Optimis Berusaha  dengan
kemampuan  yang 6,34 20,47 4
dimiliki
Berusaha keras
mencapai keinginan 7,35 21,48 4
Mau menerima
3. Objektif | kekurangan  atau 8,36 22,49 4
kekalahan
Mengakui kelebihan
orang lain 9 23 2
Mampu berpikir 10,37 24,50 4
positif
Bertanggung | Berani mengambil 11,38 25,51 4
jawab keputusan
Tidak menyalahkan
orang lain 12 26 2
5. Rasional dan | Menerima
Realistis penolakan orang 13,39 27,52 4
lain
6. Tingkah laku | Tidak mudah 14,40,41 28,53,54 4
kelompok | terpengaruh
Jumlah 27 27 54
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Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
skala Interaksi Sosial di lihat dari bentuk-bentuknya Menurut
Gillin® menjadi empat bentuk yaitu: kerja sama (cooperation),

persaingan (compition),

pertikain (conflict) dan akomodasi

(accomodation) yang dikembangkan menjadi 54 item, adapun

sebaran blue print skala interaksi soial adalah :

Tabel.5
Blue Print Skala Interaksi Sosial
No Aspek Indikator No aitem Total
Favorable | Unfavorable
Memiliki 1,2,3 28,29,30
kepentingan
1. | Kemampuan | yang sama 12
Bgrakniga Memilki  rasa | 4,56 331,32,33
kepedulian
(empati, simpati)
Ingin menjadi | 7,8,9,10 34,35,36,3
pusat perhatian 7
. Menyalurkan 11,12, 38,39
2. Persaingan keinginan  yang
bersifat 16
kompetitif
Seleksi untuk 13,14 40,41
mendapat
peran/kedudukan
Mampu 15,16,17 42,43,44
menghindari
3. | Akomodasi perseteruan 14
Mencegah 18,19,20 45,46,47
pertentangan
Menegosiasikan 21,22 48,49
perbedaan
kepentingan

6Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, PT.Raja Grafindo

Persada, 2012, him. 6.
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Memberi 23,24,25 50,51,52
toleransi
Pertikain pada 13
perbedaan
kepribadian
Mengetahui 26,27 53,54
sebab-sebab
ketidaksesuaian
dari dua pihak

Jumlah 27 27 54

4.2.3 Uji Coba Alat Ukur

Setelah  disusun instrument penelitian, langkah
selanjutnya adalah mengadakan uji coba ( 7ry Out). Pengukuran
validitas ini dengan menggunakan pernyataan, yang sebelumnya
sudah dibuat untuk disebarkan pada sampel, terlebih dahulu di
uji cobakan pada subjek sebanyak 180 subjek yang merupakan
mahasiswa Matematika, Syariah dan Psikologi Islam pada
tanggal 20 Maret 2017

Pengambilan data dilakukan secara klasikal pada
masing-masing jurusan subjek berada. Pada proses pengambilan
data (&ry out), peneliti dibantu oleh dua orang teman untuk
membantu dalam membagikan skala dan mengambil kembali
skala yang telah diisi oleh subjek.

Masing-masing subjek mendapatkan satu eksemplar
skala penelitian yang berisi dua alat ukur vyaitu skala
Kepercayaan diri dan Interaksi Sosial. Proses pengambilan data
diawali pembukaan, pembacaan petunjuk pengisian, kemudian
membagikan skala kepada subjek.

Setelah uji coba selesai, peneliti mulai memeriksa tiap-
tiap item valid dalam pernyataan, yang akan diberikan pada
sampel penelitian. Uji coba dilakukan agar hasil yang tadinya
muncul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang
dimaksud dalam penelitian.
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4.2.4 Hasil Uji Coba Alat Ukur

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap uji coba alat
ukur, selanjutnya akan dilakukan uji validitas daan reliabilitas
terhadap kedua skala dengan menggunakan SPSS (Statistical
Program for Social Science) versi 20.00 for windows.

4.2.5 Uji Validitas dan Reliabilitas

Batas kritis yang digunakan adalah 0,25 karena dapat
memenuhi item pada skala kepercayaan diri dan interaksi sosial
disetiap indikatornya. Jika item memiliki indeks daya lebih besar
dari 0,25 maka dinyatakan item valid, dan jika item memiliki
indek daya beda lebih kecil dari 0,25 maka item dinyatakan
gugur’. Setelah dilakukan uji validitas terhadap skala dengan
menggunakan parameter indeks daya beda item 0,25 yang
diperoleh dari korelasi antara masing-masing item dengan skor
total item. Berikut ini adalah tabel hasil uji coba yang telah
diklasifikasikan menjadi item valid dan gugur.

Tabel.6
Blue Print Skala kepercayaan diri Uji Coba

No Aspek Indikator Item Total
Favorable | Unfavorable
1. Keyakinan | Dapat menyelesaikan 1%,29%* 15,42 4
akan masalah
kemampuan | Mampu bersaing 2%,30%* 16,43 4
diri secara sehat
Percaya dengan
keahlian yang dimiliki 3,31% 17*,44 4
Merasa bangga
dengan kelebihan diri 4*,32% 18,45 4
Pantang menyerah 5,33%* 19,46 4
2. Optimis Berusaha dengan
kemampuan yang 6,34 20%*,47* 4

7Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi...,hal.65.
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dimiliki
Berusaha keras
mencapai keinginan 7,35% 21,48 4
Mau menerima
Objektif kekurangan atau 8,36 22,49 4
kekalahan
Mengakui  kelebihan
orang lain o9* 23 2
Mampu berpikir positif 10,37* 24,50%* 4
Bertanggun | Berani mengambil | 11*,38%* 25%,51* 4
g jawab keputusan
Tidak menyalahkan
orang lain 12* 26 2
Rasional Menerima penolakan
dan Realistis | orang lain 13%,39% 27,52 4
Tingkah Tidak mudah 14%*,40,41 28,53,54* 4
laku terpengaruh
kelompok
Jumlah 27 27 54

Keterangan * : Item Gugur
Berdasarkan analisis data, maka diketahui item gugur

berjumlah 24 item adapun butir item yang gugur adalah 1, 2, 4,
9,11, 12, 13, 14, 17, 20, 25, 29, 30, 31,32, 33, 35, 37, 38, 39,
47, 50, 51, 54 sedangkan butir item valid berjumlah 30 adapun
butir item yang valid adalah nomor: 3, 5, 6, 7, 8, 10, 15, 16, 18,

19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 34, 36, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46,
48, 49, 52, 53 berikut ini adalah sebaran item valid yang
digunakan dalam penelitian dari 30 item yang valid dengan
nomor yang acak dalam penelitian telah peneliti distribusikan
kenomor-nomor yang berurutan (1-30) tampak pada tabel
berikut ini:
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Table.7
Blue Print sebaran Kepercayaan Diri untuk
penelitian
No Aspek Indikator Item Total
Favorable | Unfavorable
1. Keyakinan | Dapat menyelesaikan - 15,42 2
akan masalah
kemampuan | Mampu bersaing - 16,43 2
diri secara sehat
Percaya dengan
keahlian yang dimiliki 3, ,44 2
Merasa bangga
dengan kelebihan diri - 18,45
Pantang menyerah 5, 19,46
2. Optimis Berusaha dengan
kemampuan yang 6,34 2
dimiliki
Berusaha keras
mencapai keinginan 7, 21,48 3
Mau menerima
3. Objektif kekurangan atau 8,36 22,49 4
kekalahan
Mengakui  kelebihan
orang lain - 23 1
Mampu berpikir positif 10, 24, 2
Bertanggung | Berani mengambil - - -
4, jawab keputusan
Tidak menyalahkan -
orang lain 26 1
5. | Rasional dan | Menerima penolakan
Realistis orang lain 27,52 2
6. | Tingkah laku | Tidak mudah 40,41 28,53, 4
kelompok | terpengaruh
Jumlah 10 20 30
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Begitu juga dengan skala harga diri yang terdiri dari 60
item. Setelah dilakukan seleksi item diperoleh 47 item yang
memenuhi batas minimum 0,25 dan dianggap valid atau layak
digunakan untuk penelititan. Berikut ini adalah tabel hasil uji
coba yang telah diklasifikasikan menjadi item valid dan gugur:

Tabel.8
Blue print Interaksi Sosial Uji Coba

No.

Aspek Indikator No aitem
Favorable Unfavorable

Total

Memiliki 1,2,3 28,29,30*
kepentingan

Kemampuan yang sama
Berkerja Memiliki rasa | 4,56 331,32,33

Sama kepedulian
(empati, simpati)

12

Ingin menjadi 7,8,9,10 34*,35,36,37
pusat perhatian
Menyalurkan 11,12, 38,39
Persaingan keinginan yang
bersifat
kompetitif
Seleksi untuk 13,14 40%*,41
mendapat
peran/kedudukn

16

Mampu 15,16,17* 42,43,44
menghindari
Akomodasi perseteruan
Mencegah 18,19,20 45%* 46,47
pertentangan

14

Menegosiasikan 21,22 48,49*
perbedaan

kepentingan
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kepedulian (empati,
simpati)

Memberi 23,24,25 50*,51,52
toleransi
4, Pertikain pada 13
perbedaan
kepribadian
Mengetahui 26,27 53,54
sebab-sebab
ketidaksesuaian
dari dua pihak
Jumlah 27 27 54
Keterangan*= gugur
Berdasarkan analisis data, maka diketahui item yang
gugur berjumlah 7 item adapun butir item gugur adalah nomor
= 17, 30, 34, 40, 44, 45, dan 49 sedangkan item yang valid
barjumlah 47 adapun butir item yang valid adalah nomor = 1, 2,
3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 41, 42,
43, 45, 45, 47, 48, 50, 51, 52, 53, 54,. Berikut ini adalah sebaran
item valid yang akan digunakan dalam penelitian dari 47 item
valid dengan nomor acak dalam penelitian telah distribusikan ke
nomor-nomor yang beruratan (1-47).
Tabel.9
Blueprint Skala Interaksi sosial Untuk Penelitian
No. Aspek Indikator No aitem Total
Favorable | Unfavorable
1. Kemampuan Memiliki 1,2,3 28,29,
Berkerja kepentingan yang
Sama sama 11
Memiliki rasa 4,5,6 31,32,33

Ingin menjadi pusat
perhatian

7,8,9,10 ,35,36,37
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Persaingan

Menyalurkan
keinginan yang
bersifat kompetitif

11,12,

38,39

Seleksi untuk
mendapat
peran/kedudukan

13,14

A1

15

Akomodasi

Mampu
menghindari
perseteruan

15,16,

42,43,44

Mencegah
pertentangan

18,19,2
0

46,47

10

Pertikain

Menegosiasikan
perbedaan
kepentingan

21,22

48,

Memberi
toleransi pada
perbedaan
kepribadian

23,24,25

,51,52

Mengetahui sebab-
sebab
ketidaksesuaian
dari dua pihak

26,27

53,54

12

Jumlah

26

21

47

4.2.6 Reliabilitas Skala
Adapun hasil uji reabilitas yang diperoleh dari uji coba
skala kepercayaaan diri menunjukkan alpha cronbach 0,817.

Sedangkan, pada skala interaksi sosial mennunjukkan alpha

cronbach sebesar 0,923. Apabila alpha cronbach mendekati 1,00
maka skala Kepercayaan diri dan interaksi sosial maka dapat
dikatakan reliabel.
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4.3 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan  penelitian atau pengambilan data
dilaksanakan di lokasi penelitian di Prodi Jurnalistik Fakultas
Dakwah dan Komunikasi pada tanggal 4 April 2017 pengambilan
data menggunakan skala yang telah disiapkan peneliti dan
dilakukan secara langsung oleh peneliti.

4.4 Hasil penelitian
1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian dapat
diuraikan mengenai kategorisasi masing-masing variabel
penelitian. Penelitian ini menggunakan jenjang kategorisasi
variabel penelitian berdasarkan skor empirik (mean dan standar
deviasi)®. Hasil selengkapnya dapat dilihat dari skor empirik
masing-masing variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel.10
Deskripsi Data Penelitian

Skor X yang diperoleh Skor X yang diperoleh

Variabel (Empirik) (Hipotetik)

X X Mean | SD X X Mean | SD

min | max (Standar | Min | Max (Standar

Deviasi) Deviasi)
Kepercayaan 52 107 | 89,21 10,894 30 120 75 25
Diri
Interaksi 113 | 163 | 143,51 | 11,133 47 188 | 117,5 39,16
Sosial
Pada tabel diatas terlihat skor empirik variabel

kepercayaan diri dan interaksi sosial akan menjadi pedoman
dalam pembuatan kategorisasi kedua variabel penelitian. Peneliti
telah membuat kategorisasi beserta frekuensi dan persentase

#saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi...him. 86.
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terhadap kedua variabel tersebut yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel.11
Kategorisasi Skor Skala Kepercayaan Diri

Skor Kategorisasi N %

X> 100, 104 Tinggi 19 19

78,316 < X < Sedang 64 64
100,104

X <78,316 Rendah 17 17

Total 100 100

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel
kepercayaan diri dapat disimpulkan bahwa terdapat 19
mahasiswa atau 19% pada kategori tinggi, 64 mahasiswa 64%
pada kategori sedang, dan 17 mahasiswa atau 17% pada
kategori rendah pada Mahasiswa Prodi Jurnalistik.

Tabel.12
Kategorisasi Skor Skala Interaksi Sosial

Skor Kategorisasi N %
X> 154,643 Tinggi 23 23
755<X< Sedang 59 59

93,38
X< 132,377 Rendah 18 18

Total 100 100

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel
interaksi sosial dapat disimpulkan bahwa terdapat 23 mahasiswa
atau 23% pada kategori tinggi, 59 mahasiswa atau 59% pada
kategori sedang, dan 18 mahasiswa atau 18% pada kategori
rendah pada mahasiswa Prodi Jurnalistik.
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4.5 Uji Prasyarat

Uji prasyarat dilakukan dengan uji normalitas dan uji
linieritas. Hal ini merupakan syarat sebelum melakukan uji
analisis simple regression dengan maksud agar kesimpulan yang
ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya
ditarik.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normalitas
sebaran data penelitian, jika taraf signifikan lebih dari 0.05 (p >
0,05) maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Namun, jika signifikan kurang 0,05 p < 0,05) maka
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal.’
Hasil uji normalitas terhadap variabel Kepercayaan diri dengan
interaksi sosial dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel.13
Deskripsi Hasil Uji Normalitas

Variabel K-Sz Sig.(p) Keterangan
Kepercayaan 1.199 0,113 Normal
diri
Interaksi sosial 0,832 0,493 Normal

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji normlitas di atas,
maka dapat diterangkan bahwa :

a) Hasil uji normalitas terhadap variabel kepercayaan diri
diperoleh nilai KS-Z sebesar 1.199 dan memiliki nilai
signifikan = 0,113 berdasarkan data tersebut, maka
didapatkan bahwa p = 0,113 > 0,05 sehinggah dapat
dinyatakan data variabel kepercayaan diri berdistribusi
normal.

°Alhamdu, Analisis Statistik dengan Program SPSS, Palembang, NoerFikri
Offset, 2016, him. 163.
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b) Hasil uji normalitas variabel interaksi sosial diperoleh nilai
KS-Z sebesar 0,832 dan memiliki nilai signifikan = 0,493
berdasarkan data tersebut, maka didapatkan bahwa p =
0,493 > 0,05 sehinggah dapat dinyatakan data variabel
interaksi sosial dinyatakan berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas ini dilakukan pada kedua variabel, yaitu
variabel kepercayaan diri dan interaksi sosial dengan
menggunakan korelasi regresi linier. Kaidah yang digunakan
adalah " jika p < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) dinyatakan linier. Sebaliknya, jika p >
0,05 maka hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y) dinyatakan tidak linier”.’® Hasil uji linieritas antara
kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel.14
Deskripsi Hasil Uji Linieritas
Model Summary Sig. (p) Keterangan
F = 12,537 0,001 Linier

Berdasarkan tabel deskripsi hasil uji linieritas di atas, jika
F hitung > F tabel (dengan df=n-2= 100-2= 98) maka
dinyatakan adanya hubungan linier anatara variabel, akan tetapi
jika F hitung < F tabel maka tidak ada hubungan linier.
Berdasarkan output yang telah didapatkan F hitung = 12,537 >
F tabel = 3,940 dan dibuktikan dengan nilai signifikan (p) =
0,001 yang menunjukan bahwa (p<0.05), maka variabel
kepercayaan diri dan interaksi sosial memiliki hubungan yang
linier.

YAlhamdu, Analisis Statistik dengan Program SPSS..., him. 170.
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4.6 Uji Hipotesis
Tabel.15
Deskripsi Hasil Uji Hipotesis

Variabel R R Sig. Keterangan
Square (p)
Kepercayaan 0,337 0,113 0,001 Signifikan
Diri -
Interaksi Sosial

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa korelasi
antara variabel kepercayaan diri dengan interaksi sosial adalah
0,337 dengan nilai signifikasi 0,001 dimana < P 0.05 maka hasil
ini berarti menunjukan kepercayaan diri memiliki hubungan
signifikan dengan interaksi sosial mahasiswa pengguna gadget
pada mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan
Jurnalistik Sementara itu pada kolom R Square ( 0,113 ) yang
menunjukan bahwa variabel kepercayaan diri mempunyai
pengaruh terhadap variabel interaksi sosial sebesar 11,3% dan
selebihnya 88,75% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diungkap dalam penelitian ini.

Taraf signifikansi (p) 0,001 yang berarti p < 0.05 maka
Ha diterima dan Ho di tolak, yaitu ada hubungan antara
kepercayaan diri dengan interaksi sosial mahasiswa pengguna
gadget di fakultas dakwah dan komunikasi prodi jurnalistik uin
raden fatah palembang . Sehingga dapat dinyatakan hipotesis
yang di ajukan terbukti.

4.7 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan analisis Simple regresion
yang dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel
penelitian, yaitu variabel kepercayaan diri dengan variabel
interaksi sosial pada mahasiswa Prodi Jurnalistik. Berdasarkan
hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan menunjukkan
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bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang signifikan
dengan interaksi sosial yang dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi sebesar (R=0,337) dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 dimana p < 0,05. Sedangkan nilai R square menunjukan
angka 0,113 yang berarti sumbangsi kepercayaan diri terhadap
interaksi sosial sebesar 11,3% hal ini menunjukan terdapat
korelasi yang sangat lemah antara kedua skala, yang mengacu
pada pendapat sugiyono bahwa kategorisasi nilai korelasi, nilai
0-0.199 kategori sangat lemah.!

Tabel.16
Kategorisasi Nilai Korelasi

Nilai Kategori
0-0.199 Sangat Lemah
0.20-0.399 Lemah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.0 Sangat Kuat

Berdasarkan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa prodi
jurnalistik maka akan semakin tinggi interaksi sosial mahasiswa
prodi jurnalistik. Hasil yang didapat pada uji statistik yang
dilakukan peneliti terhadap dua variabel tersebut menghasilkan
bahwa kategorisasi kepercayaan diri berada pada taraf sedang
dan kategorisasi interaksi sosial berada pada taraf sedang.

Dilihat dari presentase hasil kategori skor pada skala
kepercayaan diri di dapatkan 19% (19 subjek) berada pada
kategori skor tinggi. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap
atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab

Ysugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,him. 3.
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atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan
kekurangan diri sendiri.'?

Sebagian berada pada kategori skala kepercayaan diri di
dapatkan 64% (64 subjek ) berada pada kategori skor sedang.
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri dalam kategori sedang
dapat dikatakan cukup dimana masih tergolong dalam
kepercayaan diri yang cukup baik walaupun tidak sebesar
kategorisasi kepercayaan diri yang tinggi. Selanjutnya, sebagian
lagi berada pada kategori rendah 17% (17 subjek ), yakni
seseorang kurang memiliki kepercayaan diri.

Selanjutnya untuk kategorisasi interaksi sosial, sebanyak
23% (23 subjek ) yang memiliki tingkat interaksi sosial tinggi.
Interaksi sosial dapat di artikan sebagai hubungan-hubungan
sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat
berupa hubungan antara individu yang satu dengan individu
lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya,maupun antara kelompok dengan individu Dalam
interaksi juga terdapat simbol,dimana simbol diartikan sebagai
sesuatu yang dinilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh
mereka yang menggunakannya.’?® Sedangkan yang berada pada
kategorisasi sedang sebanyak 59% (59 subjek ) yang mana
seseorang berada pada kategori sedang dapat diartikan cukup
memiliki interaksi sosial yang cukup baik. Yang berada pada
kategorisasi rendah sebanyak 18% (18 subjek ) yang dapat
diartikan kurangnya interaksi sosial pada subjek.

Dapat disimpulkan pada kedua variabel tersebut terdapat
skor perhitungan kategorisasi yang paling banyak pada kategori
sedang 64% ( 64 subjek ) pada kepercayaan diri dan 59% (59
subjek ) pada interaksi sosial. Berdasarkan hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini, semakin tinggi kepercayaan diri
maka semakin tinggi pula interaksi sosial pada mahasiswa. Hasil

L2Ghufron, Teori-teori Psikologi..., him. 34.
3 ailatul Fitriyah dan Muhammad Jauhar, Pengantar Psikologi Umum..him.
231.
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kategorisasi kedua variabel ini berbading lurus dengan hipotesis
yang di ajukakan, karena kedua variabel tersebut sama sama
berada pada kategori sedang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Ilham Robbi yaitu Hubungan Kepercayaan Diri
dengan Interaksi Sosial pada Mahasantri Putra Dari hasil
analisis data penelitian mengunakan korelasi product moment
diketahui bahwa tingkat kepercayaan diri mahasantri putra
sebanyak 20,43% (19 responden) dalam kategori tinggi,
65,59% (61 responden) kategori sedang dan sebesar
13,98% (13 responden) kategori rendah. Sedangkan tingkat
interaksi sosial mahasantri pada kategori tinggi 18,28% (17
responden), kategori sedang 67,74% (63 responden) dan
kategori rendah sebesar 13,98% (13 responden). Skor
tersebut diperoleh dari hasil pengambilan data melaui angket
yang telah dibagikan pada 93 orang mahasantri putra Ma’'had
Sunan Ampel Al-aly. diperolehhasil koefisien korelasi (rxy)
sebesar rxy = 0,638 dengan nilai probabilitas Sig.0,000 <
0,05 dengan N = 93 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubunganpositif yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan interaksi sosial. Hal ini mengartikan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki hubungan positif yang artinya,
semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasantri putra Ma’had
Sunan.'*

Dan di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Monika Rizky Ayu Pradina, Hubungan Antara Komformitas
Dengan Kepercayaan Diri Pada Pengguna Telepon Genggam
Blackberry dengan Hasil analisis korelasi product moment
diporeleh koefisien korelasi sebesar 0,595 dengan p < 0,01

“Ilham Robbi, Skripsi: Hubungan Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial
pada Mahasantri Putra.., Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016.
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yang menunjukkan ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara konformitas dan kepercayaan diri."

Mahasiswa yang dengan kepercayaan yang cukup akan
lebih dapat menjalin interaksi dengan orang lain disekitarnya
dengan lebih baik. Sehingga mahasiswa dengan kepercayaan diri
yang cukup akan dapat memepengaruhi interaksi sosial
mahasiswa tersebut. Yang dalam interaksinya tidak merasa
cemas, melaikan merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang
sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan
dalam berinteraksi dengan orang lain, mampu mengenali
kelebihan dan kekurangan diri sendiri sehingga interaksi dapat
berjalan dengan baik.

4.8 Kelemahan Penelitian

Dalam peneilitian ini hanya meperoleh nilai korelasi
sebesar 0,337 dengan nilai signifikasi 0,001 yang artinya nilai
signifikansi yang sangat lemah menurut Sugiono.'® Ada beberapa
alasan yang menjadikan kelemahan penelitian ini tidak sangat
signifikan yaitu dikarenakan saat dilaksanakanya penelitian pada
waktu atau jam yang kurang tepat karena di lakukan pada saat
mahasiswa istirahat yang waktunya sangat terbatas menurut
observasi peneliti banyak mahasiswa seperti tergesa — gesa saat
mengisi skala penelitian, peneliti melakukan penelitian sekaligus
di beberapa kelas sehingga ada kelas yang tidak dalam
pengawasan peneliti saat melakukan penelitian, skala yang
digunakan untuk penelitian kurang baik untuk mengungkap
permasalahan yang sebenarnya.

Dan juga banyak faktor lain sebesar 88,75% yang
mempengaruhi interaksi sosial seseorang bukan hanya kerena
faktor kepercayaan diri. Yang tidak diungkap peneliti dalam
penelitian ini.

>Monika Rizky Ayu Pradina, Skripsi: Hubungan Antara Komformitas dengan
Kepercayaan Diri pada Pengguna Telepon Genggam Blackberry, Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 3.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mendapatkan
hasil kolerasi sebesar 0,337 dengan nilai signifikasi 0,001 dimana
< P 0.05 maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini
ada hubungan antara kepercayaan diri dengan interasksi sosial
mahasiswa pengguna gedget pada Prodi Jurnalistik Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang
Selanjutnya besarnya sumbangsi efektif yang diberikan oleh
variabel kepercayaan diri terhadap interaksi sosial adalah
sebesar 11,3%

5.2.Saran
Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil ini
adalah :

1. Bagi mahasiswa/remaja

Bagi mahasiswi diharapkan lebih mampu menjadi diri
sendiri baik dalam lingkungan kampus maupun lingkungan di
luar kampus, tidak perlu melakukan sesuatu hanya untuk
menjadi pusat perhatian agar dapat di terima dengan baik di
lingkungan tetapi cukup menjadi diri sendiri dan berprestasi di
dunia akademik serta memiliki akhlak dan tingkah laku yang
baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi Peneliti selanjutnya, yang tertarik meneliti tentang
hubungan antara kepercayaan diri dengan interasksi sosial
mahasiswa pengguna gedget. Hendaknya dapat mengadaptasi
dan memodifikasi skala dengan jumlah item yang lebih banyak
lagi dari yang peneliti gunakan, dengan responden berbeda dan
jumlah  responden yang lebih banyak, dan dengan
menambahkan variabel-variabel yang berbeda sehingga hasil
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penelitiannya dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang psikologi.
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